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KATA PENGANTAR 

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, akhirnya penulis 

dapat menyelesaikan kegiatan ko-assistensi sekaligus lapo

ran tentang Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Koperasi Unit 

Desa "Setia Kawan" Nongkojajar, Kabupaten Pasuruan. Kegia

tan PKL tersebut berlangsung dari tanggal 18 Oktober 1993 

hingga 13 November 1993. 

Kegiatan tersebut merupakan salah satu syarat yanq 

harus diikuti oleh mahasiswa ko-assistensi Fakultas Kedok

teran Hewan Universitas Airlanqqa untuk memperoleh qelar 

Dokter Hewan. 

Pada kesempatan ini penulis menqucapkan terimakasih 

tak terhingga kepada : 

1. Bapak DR. H. Rochiman Sasmita, M.S., Drh. selaku Dekan 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

2. Bapak Kepala Dinas Peternakan Daerah Tingkat II Kabu

paten Pasuruan. 

3. Bapak Ketua Koperasi Unit Desa "Setia Kawan" Nongkoja

jar, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. 

4. Bapak Drh. Donny Asharnanto selaku Kepala Bagian Kese

hatan Hewan dan Inseminasi Buatan KUD "Setia Kawan" 

Nongkojajar atas penqarahan, saran dan bimbinqannya. 

5. Bapak-Bapak Paramedis dan Inseminator Poskeswan KUD 

"Setia Kawan" yanq denqan baik hati dan keiklasannya 

membantu penulis selama Praktek. 

6. Bapak H. Achmad Soebaqio yanq telah memberikan tempat 

beristirahat selama Praktek. 

7. Semua pihak yang telah memberikan bantuan selama penu

lis melaksanakan PKL di KUD "Setia Kawan" Nongkojajar. 





Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak 

kekurangannya, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran demi perbaikan dan penyempurnaannya. Harapan · penulis 

semoga laporan ini bermanfaat bagi pembaca. 

Surabaya, November 199 3 . 
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PENDAHULUAN 

Memasuki Pembanqunan Janqka Panjanq Tahap II nanti 

pemerintah menqupayakan penqentasan kemiskinan bagi banqsa 

Indonesia di seqala aspek kehidupan. Hal tersebut diupaya-

kan untuk memperkecil kesenjangan sosial-ekonomi pada 

setiap lapisan masyarakat Indonesia sebelum menuju' ke 

masyarakat industrial. Realisasi dari upaya tersebut salah 

satunya melalui peningkatan pembangunan sub sektor peterna

kan yang nantinya dapat meningkatkan taraf pemenuhan gizi, 

pendapatan dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat 

khususnya masyarakat pedesaan. Untuk menunjang keberhasi

lan serta pemerataan hasil pembangunan tersebut diperlukan 

lembaga perekonomian yanq tangguh dan 

falsafah Pancasila, yanq s alah satu 

Koperasi. 

mapan berdasarkan 

bentuknya adalah 

Manusia I ndones i a yanq sehat jasmani dan rohani seba-

gai aset sumber daya pembangunan, hanya dapat tercapai 

jika makanan yang dikonsumsi sehari-hari mengandung kadar 

protein yang cukup. Makanan tersebut salah satunya adalah 

susu. Menurut Peraturan Pemerintah no. 22/1983, susu 

adalah cairan yang didapat dari ambing sapi sehat yang 

diperah secara terus menerus dengan cara yang benar. 

Mengingat kadar protein yang terkandung dalam susu 

cukup tingqi maka perlu usaha untuk memproduksinya 

secara besar-besaran dan dalam bentuk yang beraneka macam. 
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Untuk itu perlu adanya koordinasi usaha yang terpadu dari 

berbagai lembaga yang terkait. Upaya koordinasi itu diwu

judkan dalam wadah Koperasi Unit Desa (KUD) dengan salah 

satu bidang usahanya adalah peternakan sapi perah. Dalam 

hal ini potensi masyarakat desa benar-benar berdaya guna 

untuk dilibatkan secara langsung disamping profesi Dokter 

Hewan sebagai penanggung jawab kesehatan ternak maupun 

hasil produksi asal hewannya. Berkaitan dengan hal terse

but, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga beker

ja sarna dengan KUD "Setia Kawan" Nongkojajar dalam bentuk 

Praktek Kerja Lapangan bagl mahasiswa ko-assistensi. 

Kerjasama ini merupakan perwujudan dari Tri Dharma Pergu

ruan Tinggi yang bertujuan untuk menambah wawasan, pengala

man dan tanggung jawab sebagai seorang calon Dokter Hewan. 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini diharapkan dapat 

membantu mahasiswa untuk lebih trampil dalam menangani 

kasus penyakit ternak di lapangan serta tanqgap terhadap 

segala permasalahan yang terjadi di dalamnya. Kegiatan 

yang dilakukan dalam PKL ini meliputi pelayanan kesehatan 

ternak sapl perah, Inseminasi Buatan (IB), pemeriksaan 

kebuntlngan berkala, pelayanan perawatan kuku dan pemerik

saan air susu. 
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Wi layah Ker ja 

KOPERASI UNIT DESA "SETIA KAWAN" 

NONGKOJAJAR - PASURUAN 

Koperasi Unit Desa "Setia Kawan" Nonqkojajar terletak 

di lereng barat Pegunungan Tengger dengan ketinggian antara 

400 meter hingga 2000 meter diatas permukaan air laut. 

Curah hujan rata-rata 3650 milimeter pertahun 

sedangkan suhu terendah 16 0 C dan suhu tertinggi 25 0 C. 

Secara administratif KUD "Setia Kawan" Nongkojajar termasuk 

wilayah kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa 

Timur. 

Luas wilayah kecamatan Tutur 94 Kmz yang terbagi 

menjadi 12 desa antara lain : Desa Wonosari ; Desa Gendro ; 

Desa Tlogosari Desa Blarang ; Desa Kayukebek Desa 

Andonosari ; Desa Pungqinq ; Desa Pungging ; Desa Tutur ; 

Desa Kalipucang ; Desa Sumberpitu ; Desa Nge~bal serta Desa 

Ngadirejo sebagai daerah pengembangan £asilitas air bersih. 

Fasilitas listrik saat ini telah merata di seluruh desa 

sedangkan sarana jalan' beberapa desa masih berupa jalan 

berbatu dan jalan tanah. 

Jumlah penduduk kurang lebih 42.000 jiwa, dengan mata 

pencaharian 95,5% petani peternak, 2% pegawai negeri dan 

ABRI serta 2,5% pedaganq. 

Hasil-hasil pertanian adalah sayur mayur seperti 

kubis, kentanq, wortel, kacanq-kacanqan dan bawang putih. 

Sedangkan buah-buahan yanq dihasilkan adalah apel, jeruk, 





kopi, pisang 

buahan yang 

dan kapok randu. 

dihasilkan, buah 
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Dari sekian banyak buah

apel merupakan primadona 

penghasilan petani disana . Selain hasil pertanian komoditi 

terbesar kedua yang ada di daerah ini yaitu peternakan sapi 

perah jenis Friesian Holstein (FH). 

Sejarah Berdirinya KUD "Setia Kawan". V 
Pada jaman penjajahan kolonial Belanda, peternakan 

sapi perah di Nongkojajar telah mulai dirintis oleh oranq

oranq Belanda yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air 

susu segar ba g i orang-orang Eropa yang ada di sana. Jenis 

sapi perah yang dipelihara adalah Friesian Holstein asal 

Belanda. 

Setelah berakhirnya masa penjajahan Jepang di Tanah 

Air, peternakan sapi perah dipelihara dan dikembangkan 

oleh penduduk. Pada akhirnya keturunan sapi perah dikenal 

sebagai sapi lokal yang sebenarnya adalah keturunan sapi

sapi keturunan Frisien Holstein dengan sifat-sifat sapi 

perah yang baik. 

Pada tahun 1950 mula i didatangkan pejantan unqqul dari 

Eropa untuk perbaikan mutu qenetik. Secara bertahap sapi

sapi perah di Nongkojajar mulai menunjukkan kualitas pro-

duksi yang meninqkat. Pemasaran hasil produksi mulai 

dirintis pada tahun 1959 denqan jalan memasarkan air susu 

ke luar kota Pasuruan. Pada bulan April 1967 dibentuk 

suatu badan yang khusus menangani pemasaran air susu segar 
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serta peternakan sapi perah yang diberi nama Pusat Koperasi 

dan Peternakan Lembu Perah (PKLP) "Setia Kawan". PKLP ini 

berkedudukan di desa Wonosari dengan beranggotakan delapam 

koperasi primer. 

Pada tanggal 31 Desember 1977 didirikan Koperasi Setia 

Kawan yang merupakan peleburan dari delapan koperasi primer 

yang ada di desa-desa. Koperasi Setia , Kawan yang berstatus 

primer mendapat Badan Hukum No. 4077/BH/II/78 pada tanqqal 

2 Agustus 1978. Ke mudian diubah menjadi Koperasi Unit De s a 

"Setia Kawan" sejak tanqqal 21 Februari 1990. 

Peranan Koperasi Bagi Masyarakat v/ 
Koperasi dibentuk sebagai wadah perjuangan usaha 

perekonomian dalam meningkatkan kesejahtraan 

Manfaat yang diperoleh disamping dirasakan oleh 

anggotanya. 

anggotanya 

juga dirasakan oleh masyarakat sekitarnya. Hal ini terbuk

ti dengan adanya penyediaan lapangan kerja dan peningkatan 

taraf hidup masyarakat sekitarnya. Pemerataan pembangunan 

dan hasil-hasilnya dapat dilakukan sampai ke pelosok pede

saan. Adan ya koperasi dapat makin mendorong anggota

angqotanya untuk menjalankan funqsi sosialnya dan secara 

tidak lanqsunq berpartisipasi mengembanqkan perekonomian 

negara. Partisipasi koperas i dalam menggalakkan anak a suh 

maka KUD Setia Kawan telah memberikan bea siswa kepada 

putra-putri peternak yang berprestasi. 
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Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Perah 

Pengembangan usaha peternakan sapi perah di KUD "Setia 

Kawan" dilakukan mendatangkan sapi-sapi perah impor untuk 

disalurkan ke peternak berupa kredit sapi perah. 

Adapun macamnya antara lain : 

1. Sapi bantuan Presiden (BANPRES). 

2. Sapi Kredit Kopreasi (KREKOP). 

3. Sapi Kredit Penqembanqan Usaha Sapi Perah (PUSP). 

Usaha-usaha lain yanq ikut menunjang penqembanqan 

peternakan sapi perah di KUD "Setia Kawan" antara lain 

dengan adanya pelayanan kesehatan hewan, pelayanan Insemin

asi Buatan, pelayanan potong kuku serta pengadaan pakan 

ternak. Dalam hal ini ditunjang dengan adanya emp~t Dokter 

Hewan, enam orang Paramedis, sepuluh orang Inseminator, 

enam orang petugas potong kuku dan empat orang recorder. 

Pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan menggunakan 

sistem pelayanan terpadu dengan memanfaatkan fungsi kelom

pok peternak di tiap desa. Adanya pelayanan kesehatan yanq 

baik serta ditunjanq dengan kesadaran peternak akan pent

ingnya kesehatan ternaknya, dapat menekan resiko kematian 

ternak akibat penyakit. 

Pelayanan Inseminasi Buatan ditujukan untuk pengemban-

gan populasi sapi perah di daerah ini. Selain itu juga 

bertujuan memperbaiki mutu genetik untuk mempero1eh hasil 

produksi yan~ lebih baik. Pelayanan ini dilakukan berda

sarkan laporan dari petani peternak pada saat penyetoran 
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air susu seqar di tempat penampungan (TPK). Usaha ini 

juga dilakukan penqamatan terhadap kasus reproduksi ternak 

dan pemeriksaan kebuntingan berkala. 

Laporan dari petani peternak mengenai sapi sakit 

ditulis pada kartu berwarna merah. Untuk permintaan inse

minasi buatan ditulis pada kartu berwarna biru sedangkan 

laporan kelahiran sapi ditulis pada kartu kuning. Kartu

kartu tersebut dimasukkan dalam kotak khusus yang terdapat 

dimasing-masing desa dan akan diperiksa secara rutin oleh 

tenaga medis di wilayah masing - masing. 

Daba Kematian Anggota (DKA) dan Dana Kematian Ternak 

(DKT) merupakan dana yang dihimpun oleh anggota KUD "Setia 

Kawan", diperoleh dengan jalan menaikkan harga beli susu 

kepada anggota. Bentuk pelayanan DKA adalah pember ian 

santunan kematian anggota dan keluarganya yang telah ter

daftar sebagai peserta. Sedangkan DKT adalah penggantian 

santunan kematian sapi laktasi yang telah terdaftar. 

Penggantian dilakukan apabila sapi laktasi yang mati ter

bukti akibat penyakit infeksius serta telah terdaftar 

sebagi peserta program tersebut. Gantinya sapi dara 

bunting muda seharga tidak lebih dari Rp. 800.000, - . 

Untuk membantu merinqankan beban biaya perawatan 

ternak pada anggota KUD, disamping memperbaiki kualitas dan 

produksi susu segar serta kesehatan ternak, maka pada tahun 

1987 diusahakan Unit Penqolahan Makanan Ternak dengan nama 

dagangnya "CHIPRO" dan hanya dipasarkan untuk anggota KUD. 
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. Penanganan dan Distribusi Air Susu ~ 
Penanganan air susu dilakukan dua kali sehari yaitu 

pagi dan sore. Peternak dapat menyetorkan air susu terse

but ke pos penampungan terdekat atau langsung ke koperasi. 

Setelah melalui beberapa proses pemeriksaan dan pendinqi

nan, maka air susu tersebut dipasarkan ke P.T. Food Spe

cialities Indonesia (Nestle) di Kejayan Pasuruan. 

Pemeriksaan yang dilakukan meliputi : 

1. Uji Alkohol 

Sampel air susu ditambah alkohol 75,3 % (1 i 1) dengan 

menggunakan Solute Tester kemudian dikocok. Jika menggum

pal maka uji alkohol positif dan air susu tersebut dinyata

kan tidak memenuhi syarat untuk diterima. 

2. Penentuan Berat Jenis (BJ) 

Menggunakan Lactodensimeter yang persyaratannya untuk 

BJ air susu telah ditetapkan adalah pagi minimal 1,025 dan 

sore 1,028 pada temperatur 27,5 oC. 

3. Penentuan Kadar Lemak 

Sampel 

diberi bahan 

air susu dikumpulkan selama 10 hari 

pengawet Kalium/Natrium bikarbonat 

dengan 

sebelum 

diperiksa kadar lemaknya. Persyaratan minimal kadar lemak 

adalah 2,8 t. 

4. Penentuan Titik Beku 

Menggunakan alat "Cryoster disesuaikan dengan standar 

yang ditentukan dalam Milk Codex. 
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5. Pemeriksaan Pemalsuan Air Susu 

Pemeriksaan dilakukan terhadap air susu yang dipalsu

kan. Pemalsuan air susu yang sering dilakukan oleh peter

nak adalah dengan menambahkan guIa, garam atau soda kue 

(natrium bikarbonat). 

Pengujian pemalsuan air susu dengan penambahan guia 

dilakukan dengan cara mencampurkan 2 - 3 tetes air susu 

dengan dua tetes a Naftol. Kemudian ditambahkan HCI 37 % 

sebanyak 3 ml, selanjutnya campuran tersebut dipanaskan 

dalam penangas selama lima detik. Hasil positif jika 

terbentuk cincin berwarna jingga. 

Untuk mengetahui pemalsuan dengan penambahan garam 

atau soda kue ke dalam alr susu dliakukan dengan pengujian 

dengan cara mencampurkan 3 ml alkohol 96% ke dalam 3 mi air 

susu. Selanjutnya ditambahkan 2 tetes larutan Neutral Red. 

Hasil positif dapat diketahui apabila terjadi perubahan 

warna campuran. Pada penambahan garam terbentuk kristal

kristal garam di dinding tabung dan campuran berwarna 

jingga. Sedangkan pada penambahan soda kue (natrium bikar

bonat) campuran berwarna kuning. 

Setelah diperiksa selanjutnya air susu didinginkan 

dengan menggunakan mesin pendingin (plate cooler) pada suhu 

4 oC dan siap dipasarkan ke pabrik pengolahan air susu. 





.. 
\ 

\ 

t: 
KEJAD1AN PENYAK1T PADA SAP1 PERAH 

01 WILAYAH -KERJA ' KUD .' IJSETIA ' KAltlAN" 

NONGKOJAJAR - PASURUAN. 

Dari beberapa kasus penyakit yang terjadi di wilayah 

kerja KUD "Setia Kawan" Nongkojajar, penyakit yang bersifat 

infeksius tetap tingqi kejadiannya disamping penyakit-

penyak it reproduksi post partus . Hal terse but 

mungkin disebabkan oleh karena daerah Nongkojajar memiliki 

Total Plate Count (TPC) kuman yang tinggi baik di dalam air 

minum maupun pakan. Disamping itu faktor managemen dari 

peternak sendiri sangat erat kaitannya dengan kejadian 

penyakit tersebut. 

Beberapa kasus penyakit yang pernah penulis saksikan 

selama praktek antara lain : 

1. Pericarditis traumatica 

Kegiatan bedah bangka i yang dilakukan penulis pada 

ternak mati di desa Pungqing ditemukan perubahan patologi-

anatomi (P.A) pada jantung yanq terlihat pembesaran dengan 

konsistensi lunak diserta i dengan adanya endapan fibrin 

pada dinding dada, pleura dan pericard. Setelah dilakukan 

. pengeluaran ingesta pada bagian rumen ditemukan jarum 

menembus retikulum ke arah kranio-dorsal. Berdasarkan 

pengamatan P.A tersebut penulis mendiagnosa ternak tersebut 

menderita pericarditis traumatica • 



, 
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Pericarditis traumatica adalah radang pericard yang 

sifatnya kronis dan terjadi akibat tertusuknya retikulum 

oleh benda tajam yang melanjut dengan penembusan diafragma 

serta pleura. Dalam proses radang tersebut selalu diikuti 

dengan infeksi. Perikarditis ditandai dengan gangguan 

sirkula ~1 dan pernafasan yang berlangsung progresif dan 

disertai terbentuknya busung/oedema yang ekstensif. 

Akibat rasa sakit tersebut gejala yang terlihat 

sikap kaki depan diregangkan, oedem dapat diamati 

kepala baqian bawah, leher, qelambir, perut bagian 

yaitu 

pada 

bawah. 

Vena jugularis tampak membesar, pernafasan sifatnya danqkal 

dan frekwen. Kematian terjadi akibat kegagalan sirkulasi 

serta kelemahan umum y~ng sanqat parah. 

Pengobatan biasanya · tidak efektif karena umumnya 

proses pericarditis traumatica berakhir dengan kematian. 

Untuk memperpanjang umur dapat dicoba dilakukan paracente

sis (punctie) untuk mengurangi tekanan didalam rongga dada. 

Cairan pericard dikeluarkan, pericard dicuci lalu dimasuk

kan cairan antibiotika. Biasanya cara "tersebut hanya 

menolong untuk sementara saja. 

2 . Pneumonia 

Pneumonia adalah keradanqan parenkim paru-paru. 

Biasanya disertai juqa denqan kerada~gan bronchioli serta 

seringkali dengan radang pleura. Penya~it ini dapat ber

langsung akut atau kadang-kadang kronis, ditandai dengan 
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dipsnu, terdengarnya suara abnormal pada pemeriksaan aus-

ku1tasi, batuk dan umumnya disertai dengan kenaikan suhu 

tubuh. 

Pneumonia dapat disebabkan oleh berbaqai eqen penye-

babe Faktor-faktor pengelolaan peternakan dan lingkunqan 

hewan sangat berpengaruhatas terjadinya pneumonia. Cara-

cara pemeliharaan seperti penempatan hewan yang selarnanya 

hanya dikandang, tempat yang lembab dan berdebu, ventilasi 

udara yang jelek serta hewan yang berdesak-desakan dalam 

satu kandang. Agen infeksius dapat juga sebagai penyebab, 

antara lain virus; Infectius Bovine Rinorachitis, Halig-

nant Cattaral Fever, Adenovirus, Bovine Virus Diare 

Mucosal Disease. Bakteri ; Pasteurella mu~tocida, P. 

hemolitica, C. pyoqenes, streptococcus sp. Jamur; Parasit 

metazoa. 

Agen-agen infectius memasuki jaringan paru-paru secara 

inhalasi, hematoqen atau limfoqen. Dapat juga terjadi oleh 

luka akibat tertusuknya retikulum oleh benda asing (peri-

carditis traumatica). Secara inhalasi, kebanyakan radang 

paru-paru terjadi bersamaan, atau diawali dengan radang 

bronchus dan bronchiolus. Beratnya proses radang tergan-

tung dari jenis, virulensi dan jumlah agen infeksi yang 

berhasil memasuki jaringan. 

Infeksi oleh virus mungkin hanya berlangsung secara 

sub-akut tanpa terlihatnya gejala klinis. Pada umumnya 
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agen viral memerlukan faktor lain untuk menimbulkan qejala, 

misalnya faktor pengelolaan peternakan dan lingkungan yang 

jelek, kuman-kuman yang patogen dan sebagainya . 

Pneumonia ditandai dengan gejala dipsnu, pernafasan 

yang mula-mula dangkal akan disusul dengan pernafasan yang 

lebih dalam, serta nampak tertahan pada waktu inspirasi. 

Pada proses yang berlangsung akut, kenaikan suhu tubuh dan 

tidak adanya pemasukan dari makanan atau minuman, penderita 

seqera kehilangan cairan " tubuh hingga akan mengalami dehi

drasi, yang tercermin dari penurunan turgor dan keringnya 

cermin hidunq. Pada auskultasi terdengar suara abnormal, 

hewan tampak lesu, qelisah dan bernafas denqan tipe abdomi

nal. 

Pada kasus ini, pengobatan ditujukan untuk meniadakan 

penyebab radang, misalnya dengan pember ian antibiotika 

berspektrum luas. Obat-obat untuk bronchodilatator dan 

ekspektoransia perlu juga diberikan. 

3. Mastitis 

Mastitis adalah radang kelenjar ambing yang selalu 

merupakan radang infeksi, berlangsung akut, sub akut maupun 

kronis yang ditandai dengan kenaikan sel di dalam air susu, 

~erubahan fis i k maupun susunan air susu dan disertai atau 

tanpa disertai denqan pe rubahan patoloqi~ kelenjar ambinq. 
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Sebagai penyebab utama radang tersebut adalah kuman

kuman streptococcus agalactiae, streptococcus dysgalactiae, 

streptococcus uberis, streptococcus uberis, streptococcus 

aureus, kadang-kadang streptococcus zooepidemicus. 

Disamping faktor-faktor mikroorganisme yang me~iputi 

jenis, jumlah dan virulensinya, faktor hewan dan lingkungan 

juga menentukan terjadinya mastitis. Faktor hewan meliputi 

bentuk ambing dan umur sapi, sedangkan faktor lingkunqan 

dan pengolahan peternakan meliputi pakan, perkandanqan, 

banyaknya sapi dalam satu kandang dan cara pemerahan. 

Radang dapat bersifat sub klinis apabila gejala klinis 

radang tidak ditemukan pada waktu pemeriksaan atas ambinq. 

Pada proses yang berlanqsunq secara akut ditandai adanya 

kalor, rubor, dolor, tumor dan functiolaesa. Tanda-tanda 

lain yang ditemukan pada keadaan akut adalah anoreksia, 

kelesuan, kenaikan suhu tubuh dan sering terjadi toksemia. 

Proses yang berlangsung sub akut seperti gejala diatas 

dengan derajat yang lebih ringan. Hewan masih mau makan 

dan suhu tubuh biasanya dalam batas normal. Perubahan 

radang ambing kadang-kadang menjadi samar-samar, tetapi air 

susunya jelas mengalami perubahan. 

Proses berlanqsunq kronis bila infeksi terjadi dalam 

suatu ambing berlanqsunq lama, dari suatu periode laktasi 

ke periode laktasi berikutnya. Kebanyakan proses kronis 

berakhir dengan atropi kelenjar. 
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Faktor yang mendukung terjadi mastitis di daerah ini 

menurut pengamatan penulis adalah kebersihan kandang yang 

kurang baik, kurangnya kesadaran peternak untuk menjaga 

kebersihan ambinq serta belum adanya kebiasaan mendesinfek

si putinq setelah pemeiahan. 

Pengobatan dapat dilakukan denqan pemberiaan antibio

tika intramammae. Antibiotika yanq telah terbukti e£ektif 

untuk pengobatan mastitis antara lain Procain Penicilin-G, 

streptomysin atau Dehidrostreptomisin. Obat-obatan kornbin

as! yang dipakai meliputi Procain Penicilin dengan Novobio

sin ; Procain Penicilin dengan Dihidrostreptomisin; serta 

dengan Furaltadon. 

4. Indlgestl Sederhana 

Indigesti sederhana adalah indigesti akut yang merupa

kan sindrom gangquan pencernaan yang berasal dari rumen, 

lemahnya tonus kedua lambunq tersebut, hinqga inqesta 

tertimbun didalamnya serta adanya sembelit (konstipasi). 

Kebanyakan kejadian ini timbul sebagai akibat 

han pakan yang mendadak, pakan yang mengandung serat 

terlalu tinggi serta tidak diimbangi cairan yang 

Selain itu ternak yang kekenyangan, pakan yang 

peruba-

kasar 

cukup. 

terlalu 

tinggi proteinnya, bahan makanan yang berjamur, pember ian 

obat-obatan antimikrobial yang berlebihan, newan yang 

terlalu letih serta pengangkutan yang lama dapat menyebab

kan terjadinya indigesti. 
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Indigesti ditandai denqan penurunan atau hi1anqnya 

tonus otot lambunq sehinqqa makanan tertahan atau tertimbun 

didalamnya. Hewan tampak lesu, malas berqerak, nafsu makan 

menurun, gelisah serta konstipasi. 

Pengobatan yang dilakukan berupa pengobatan secara 

simtomatis. Obat-obatan parasimpatomimetik diberikan untuk 

merangsang gerak rumen. Pemberian vitamin sebagai pengoba-

tan suportif dapat juga diberikan. Pember ian makanan 

penguat atau makanan kasar perlu dihentikan. Sebaliknya 

pakan hijau segar dan air minum perlu diberikan. 

5. Impaksio Rumen (Rumen Sarat) 

Rumen sarat merupakan bentuk indigesti akut yang 

ditandai denqan ruminostas i s yang sarat, rumen beiisi , 

ingesta yang bersifat asam~ diserta anoreksia total, dehi-

drasi, asidosis dan toksemia . Kadang-kadang juga ditemukan 

penderita yang menunjukkan gejala kebutaan dan tidak lagi 

mampu berdiri. Biasanya rumen sarat memiliki a9gka kema-

tian yang tinggi. 

Kejadian ini dapat disebabkan karena pember ian makanan 

penguat yang kaya karbohidrat secara berlebihan, kesalahan 

pengelolaan pakan, serta kelanjutan dari indigesti seder-

hana. Kekurangan air minum yanq diberikan kepada ternak 

yang dikandangkan akan mempercepat terjadinya rumen sarat. 
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Gejala indiqesti bentuk ini dimulai denqan adanya rasa 

sakit didaerah perut. Penderita tampak lesu, malas 

bergerak, nafsu makan dan minum hilang secara total. Tinja 

hanya terbentu sedikit, konsistensinya lunak, bercampur 

lendir dan berwarna gelap dengan bau yang menyengat. 

Penderita hampir selal~ menderita dehidrasi yang berat 

dengan bola mata yang tenggelam ke dalam rongga mata. 

Pada gangguan yang bersifat awal pember ian purgansia 

dalam dosis ruminotorium dapat diberikan. Pember ian anti-

histamin yang diberikan secara parenteral perlu dianjurkan. 

Pember ian antibiotika dimaksudkan untuk menguranqi jumlah 

kuman. 

I -.' 

6. Timpani Rumen (Kembunq Rumen, Bloat) 

Kembung rumen .merupakan bentuk indigesti akut yanq 

disertai dengan penimbunan gas didalam lambung-lambung muka 

ruminansia. 

Secara umum ada dua faktor penyebab terjadinya timpani 

yaitu faktor pakan dan faktor hewannya sendiri. Faktor 

pakan meliputi pemberian hijauan leguminaceae dalam jumlah 

yang tinggi, tanaman polongan, tanaman yang muda, tanaman 

yang menimbulkan getah atau bahan yang muda menimbulkan 

bus a didalam rumen. Faktor hewan meliputi keturunan, hewan 

bunting, hewan yang kondisinya menurun oleh karena sakit 

atau sedang dalam proses penyembuhan, hewan yanq kekuranqan 

darah atau yanq menqalami kelemahan umum. 
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Pada inpeksi, ditemukan perubahan yang berupa pembesa

ran rumen, yang tampak dari menggelembungnya daerah fossa 

paralumbar 'kiri. Gejala klinis yang tampak yaitu penderita 

bernafas dengan mulutnya, gelisah, nafsu makan hilang sarna 

sekali, frekwensi pernafasan meningkat. 

Dari pengamatan bedah bangkai terlihat perubahan

perubahan dinding perut menggembung, mulut terbuka denqan 

lidah dijulurkan. Petechiae ditemukan pada epikardium, 

saluran pencernaan makanan bagian depan, paru-paru terlihat 

menqalami kompresi. Rumen yanq tampak menggembunq setelah 

dibuka banyak berisi inqesta lequminosea, selaput lendir 

berwarna pucat denqan petechiae dibeberapa tempat. Peruba-

han-perubahan jaringan lainnya tidak banyak mengalami 

perubahan. 

Terapi yang diberikan berupa pember ian obat untuk 

meningkatkan tegangan permukaan rumen, cardiotonik, anti

dot. Penggunaan trokar untuk mengurangi atau menghilangkan 

tekanan juga dapat digunakan untuk terapi timpani. 

7. Distokia 

Distokia adalah suatu keadaan induk yang mengalami 

kesulitan dalam proses kelahiran, sehinqqa memerlukan 

pertolongan dokter hewan. Kesukaran dalam proses kelahi

ran ini penyebabnya dapa t berasal dari induk maupun dari 

foetus yang menqalami kelainan presentasi,posisi, postur. 

Sebab-sebab dasar terjadinya distokia dapat berupa 
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kebanyakan 

d i stokia yang terjadi ditimbulkan oleh dua sebab atau 

lebih. 

Kejadian distokia sering terjadi pada sapi-sapi perah 

yang dikandangkan, karena induk yanq bunting kurang melaku

kan pergerakan selama akhir kebuntingan. Hal tersebut 

sangat berpengaruh terhadap fetus yang dikandungnya. 

Selain itu ditunjang dengan kualitas pakan yang rendah dan 

kurangnya pengetahuan peternak untuk mengatur konsumsi 

pakan induk yang bunting. Kemungkinan -kemungkinan terse

but diatas dapat terjadi pada peternakan sapi perah di

daerah ini, mengingat kurangnya lahan yang diguna~an seba

gai tempat penggembalaan dab akhir-akhir ini rumput yang 

berkualitas baik sulit diperoleh. 

Pertolongan yanq diberikan ada1ah tarik paksa (extrak

tion force) terhadap fetus setelah dilakukan reposisi. 

Untuk menghentikan perdarahan dapat diberikan vitamin K dan 

pengqunaan vitamin A dapat diberikan untuk mempercepat 

proses epitelisasi mukosa uterus setelah melahirkan. 

Pember ian antibiotika intrauterin ditujukan untuk mencegah 

terjadinya infeksi akibat pertolongan kelahiran. 

8. Retensi Sekundinarum 

Secara fisiologis penegluaran selaput fetus dapat 

terjadi dalam waktu 3 jam - 8 jam post parturn. Namun 

apabila dalam waktu yang lebih lama (lebih dari 12 jam), 
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hal tersebut tidak terjadi maka disebut Retensio Secundi-

nae. Pada keadaan ini pemisahan dan pelepasan viIi-viIi 

foetalis dari kripta maternal terganggu dan terjadi pertau

tan. 

Pertolongan pelepasan selaput foetus dapat dilakukan 

pada saat 48 - 72 jam post parium, pelepasannya dilakukan 

secara manual dengan hati-hati. Setelah semua pertautan 

terlepas selanjutnya dilakukan irigasi uterus hingga benar

benar bersih. Untuk menjaga agar tidak terjadi infeksi 

dapat diberikan antibiotika intrauterin dalam bentuk bolus. 

Pember ian vitamin A dapat dilakukan untuk menunjang proses 

epitelisasi jaringan. Fertilitas dapat dijaga dengan 

pemberian vitamin E. Apabila terjadi perdarahan pada saat 

pelepasan selaput foetus dapat diberikan vitamin K. 

Banyak penyebab terjadinya retensi secundinae, antara 

lain infeksi uterus selama kebuntingan, baik oleh bakteri 

maupun jamur. Faktor nutrisi dan sistem pemelih'araan juga 

sangat menunjanq. 

Faktor penyebab terjadinya retensio sekundinarum pada 

sapi perah di Nongkojajar diduga dipengaruhi oleh keadaan 

makanan. Pemberian makanan berkualitas rendah sangat 

mempengaruhi kesehatan serta retensi epitel uterus maupun 

p l asenta. Selain itu kurangnya gerak bagi sapi-sapi 

bunting yang terus dikandangkan tanpa disertai 

latihan-latihan dapat memeperlambat · pelepasan 

foetus. 

perah 

adanya 

selaput 
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9. Paraplegia Post Partum 

Pada keadaan ini hewan tidak dapat berdiri dan selalu 
• 

dalam keadaan berbaring pada salah satu sisi tubuhnya 

karena adanya kelemahan tubuh bagian belakang setelah 

melahirkan. 

Penyebab penyakit ini adalah kelemahan tubuh akibat· 

menerima beban terlalu berat selama masa kebuntinqan. 

Ukuran kandang yang terlalu . sempit sanqat mempengaruhi 

keadaan ini. Gejala yang tampak yaitu secara tiba-tiba 

induk yang baru melahirkan jatuh dan tidak dapat berdiri. 

Keadaan umum tubuh tampak tidak terganggu, 'sensitivitas 

urat daging tubuh bagian belakang masih baik. Posisi 

berbaring normal, kepala tegak, mata bersinar dan bersih, 

mulut basah dan dingin, ruminasi tidak terganggu. Induk 

tampak berusaha berdiri. 

Pertama-tama penanganan yang dilakukan adalah dituju-

kan untuk mencegah terhadap terjadinya komplikasi yaitu 

dengan memberi alas jerami kerinq dibawah tubuh. Kandanq 

harus selalu diusahakan tetap bersih dan kering. Tubuh 

harus dibolak-balik dan hewan diusahakan tidak terus 

menerus berbarinq pada satu sisi. Tubuh bagian belakang 

dihangatkan dengan kompres air hangat atau dengan menggo-

sokkan linimen kamfer spiritus. Pengobatan terutama ditu-

jukan untuk merangsang saraf kaki belakang dengan memberi-

kan preparat vitamin B1 , vitamin B6 d~n vitamin B12 serta 

obat-obat yang dapat merangsang aktivitas metabolisme sel 
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urat daqinq. Untuk menquranqi rasa sakit dapat ditunjanq 

dengan pemberian preparat analqesik. Perbaikan konsumsi 

ransum sangat diperlukan dan diusahakan ransum dalam bentuk 

yang mudah dicerna dan bersifat laksatif. 

1 0. Hypocalcemia (Milk Fever, Paresis Puerpuralis) 

Adalah suatu keadaan sapi perah yang mengalami 9ang

guan metabolisme mineral setelah melahirkan . Manifestasi

nya ditandai dengan penderita mengalami depresi, berbaring 

dengan posisi kepala ke samping, mata membela1ak, pupil 

berdilatasi, pernafasan dalam dan pelan, alat pencernaan 

atoni serta nafsu makan berkurang. 

Keadaan ini paling ser i nq ditemukan. Hal ini disebab-

kan kurangnya kesadaran peternak terhadap pember ian ransum 

yang sesuai untuk persiapan kelahiran, sehingga konsumsi 

mineral dalam hal ini calsium menjadi berkurang. Penyebab 

lain adalah stress . sewaktu melahirkan, sehingga menyebabkan 

turunnya jumlah tyrocalcltonln dalam darah. Akibat selan

jutnya yaitu terganggunya metabolisme calsium dalam tubuh. 

Terlihat bahwa tingginya produk·si susu( nafsu makan yang 

rendah maupun induk yang tua akan mudah mengalami keadaan 

in1. 

Pengoba t an yanq dilakukan adalah denqan memberikan 

preparat ka l sium seca r a i ntra vena untuk menqembalikan 

keseimbanqan e l ek trolit tu buh maupun ATP, vitamin HI dan 

vitamin B6 s e baqai faktor pe ndukunq. 





KESIMPULAN DAN SARAN 

Praktek Kerja Lapanqan ini sanqat bermanfaat baqi 

mahasiswa koassistensi untuk mengetahui sejauh mana kemam

puan dan keterkaitan ilmu yanq diperoleh dibandinqkan 

dengan kenyataan yang ada dilapanqan. Selain itu juqa 

untuk memperluas wawasan mahasiswa sebagai calon dokter 

hewan yang akan terjun ke masyarakat. 

Koperasi Unit Desa "Setia Kawan" Nongkojajar merupakan 

badan perekonomian yang dapat meningkatkan taraf hidup bagi 

anggotanya serta dapat menciptakan lapangan kerja. Kopera

si ini kalau dikelola dengan baik dan benar akan memberikan 

manfaat bukan saja bagi anggotanya tetapi juga bagi masya-

rakat sekitarnya. Dikaitkan dengan program pemerintah 

dalam ranqka memasuki Pembangunan Jangka Panjang Tahap II, 

keberadaan Koperasi sebaqai lembaqa perekonomian sanqat 

relevan dalam upaya menqentas kemiskinan. 

Dari sekian banyak kasus dan kematian ternak sebaqian 

besar disebabkan oleh kurangnya kesadaran peternak tentang 

cara pemeliharaan ternak yang baik, misalnya kebersihan, 

letak dan bentuk kandang, serta kualitas maupun kuantitas 

ransum yang diberikan, serta masih kurangnya kesadaran 

peternak untuk segera melaporkan apabila ada ternak yang 

sakit. Sehingga sering keadaan ternaknya sudah parah untuk 

ditangani paramedis. Kegaqalan inseminasi buatan dapat 

terjadi karena rekording yang tidak dilakukan dengan baik 
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oleh peternak, serta masih saja ada peternak , yang mengawin

kan ternaknya secara alamo Masih banyak para peternak yang 

membiarkan sapi-sapinya dengan kuku yang sangat panjang, 

sehingga sapi-sapi tersebut tidak dapat bertumpu denqan 

baik. 

Denqan melihat kenyataan diatas maka perlu ketelitian, 

ketepatan maupun kecermatan dalam menqantisipasi penyakit 

atau kasus yanq ada sanqat diperlukan untuk segera menqam

bil tindakan maupun terapi yang diangqap perlu dilakukan 

terhadap kasus yang ditemui. Perlu juga meningkatkan 

usaha-usaha penyuluhan tentang tata cara beternak yang baik 

dan benar bagi peternak, serta pengawasan dan kontrol 

penyakit secara rutin dari petugas kesehatan hewan. 

Ketrampilan para petugas baik inseminator, paramedis maupun 

petugas potong kuku perlu lebih ditingkatkan kualitasnya. 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang 

maha Kuasa atas segala rahmat yang telah diberikan sehingga 

kegiatan ko-assistensi di Balai Karantina Kehewanan Wilayah 

I I I Surabaya beserta laporannya yang dilaksanakan sejak 

tanggal 11 Juli 1994 sampai dengan 16 Juli 1994 dapat 

terselesaikan dengan baik. 

Kegiatan tersebut merupakan salah satu syarat yang 

harus diikuti oleh mahasiswa ko-assistensi pada Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya ' untuk 

memperoleh gelar Dokter Hewan. 

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan teri-

makasih kepada 

1. Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Uni~ersitas Air-

langga Surabaya. 

2. Kepala Ba l ai Karantina Kehewanan Wilayah I I I di 

Surabaya beserta staff. 

Kepala Balai Karantina Kehewanan stasiun Juanda~ 

Perak dan Kamal beserta staff. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak 

kekurangannya~ oleh sebab itu penulis mengharapkan saran 

dan kritik yang membangun. 

Harapan penulis semoga laporan ini be rmanfaat bagi 

yang menggun akan n ya . 

Surabaya~ Agustus 1994 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Masalah penolak a n penyakit dan pelayanan kesehatan 

hewan merupa kan bagi a n yang tidak terpisahkan dari pemban-

gunan sub sektor pe ternak an. Hal tersebut bertujuan untuk 

mencegah penularan penyakit yang bersifat zoonosis yang 

ditularkan 

asalnya. 

baik me lalui hewannya sendiri maupun bahan 

Di Indonesia kejadian se rta resiko penyakit zoonos i s 

tersebut masih merupakan masalah yang mengakibatkan keru-

gian ekonomis yang cukup besar. Untuk itu perlu dilakukan 

pengamanan dan pengaturan seca ra intensif terhadap hewan 

ternak~ hewan non ternak~ bahan asal hewan dan hasil bahan 

hewan yang d ian g kut melalui darat~ laut ~aupun udara. 

Dalam hal ini yang mempunyai wewenang dan tanggung 

memenetukan kebi j akan tindak karantina adalah Balai 

jawab 

Karan-

tina Kehewan an~ sehingga seo rang Dokter Hewan karantina 

dituntut un tuk dapat me mahami dan menguasai permasalahan 

serta peratura n perundangan yang berlaku dalam kekaranti-

naan. 

Diharap kan dari program kegiatan ko-assistensi maha-

s iswa calon Dokter Hewan dapat memberikan manfaat untuk 

memahami beberapa aspek karantina yang meliputi 

karaantina~ prosedur keluar ma s uknya hewan dan bahan 

tugas 

asal 

hew an serta pelaksanaan tindak karan ti na~ 

memperluas wawasan profesinya. 

sehingga d a pat 





BAB II 

BALAI KARANTINA KEHEWANAN 

Sejarah Karantina Hewan 

Istilah karantina berasal dari bahasa latin 

quarantina yang berarti empat piluh. Dalam bahasa 

quarantina berasal dari kata quaranta yang juga 

empat puluh (waktu isolasi adalah empat puluh hari). 

yakni 

Italia 

berarti 

Dleh karena itu karantina hewan bisa diartikan men-

jauhkan hewan dari hewan lainnya yang dimaksudkan untuk 

menghindari penyebaran s uatu penyakit hewan menular selama 

empat puluh hari. Karantina juga berarti suatu tempat 

d imana hewan ditahan atau 'diasingkan sehingga hewan terse-

but bebas dari suatu penyakit menular~ hama seran g ga dan 

sebagainya. 

Sejarah adanya karantina hewan bermula pad a abad ke 16 

saat di Eropa terjangkit penyakit yang men yebabk an 28 juta 

ek or sapi mati di Jerman dan 200 juta ekor sapi mat i di 

negara-negara Eropa lainnya. Wabah tersebut menyebar dari 

Eropa Timur~ Asia Tengah kemudi an menye ba r ke Eropa Tengah 

dan Barat. Karena hebatnya penyakit tersebut maka para 

peneliti memfokuskan penelitiannya pada penyakit terse but 

d an memberi nama Rinderpest atau Sampar Sapi. 

Di Indonesia telah dilaporkan terjadinya penyakit ini 

pada tahun 1894 dan 1911~ namun tindak karantina baru 

dirintis pada tanggal 13 Agustus 1912 yang tercantum dalam 

Lembara n Negara nomor 432. 
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Untuk saat ini~ dasa~-dasar hukum yang dipakai di 

Indonesia dalam melaksanakan tindak karantina adalah : 

1. UU No. 6 / 1967~ tentang ketentuan-ketentuan pokok peter-

nakan dan kesehatan hewan. 

PP No. 15/1977, tentang Penolakan~ Pencegahan~ Pember-

antasan dan Pengobata~ Penyakit Hewan. 

SK Mentan No. 316/Kpts/o~g/5/1978 tentang tugas Balai 

Karantina Kehewanan. 

4. SKu Mentan No. 2 10/708/ Kpts/9/1983 tanggal 27 september 

1983 ten tang Pusat Karantina Hewan. 

5. SKu Mentan No. 422/Kpts/LB 720/6/1988 ten tang Peraturan 

Karantina Hewan . 

. 6. UU RI No . 16 th 1992 tanggal 8 Juni 1992 L tentang Karan-

tina Hewan, Ikan dan Tumbuhan. 

Tugas, Fungsi dan Tindak Karantina 

Balai Karantina Kehewanan adalah merupakan Unit Pelak-

sanan Teknis (UPT) dari Direktorat Jendral Peternakan dalam 

lingkungan Departemen Pertanian. Berdasarkan Surat Keputu-

san ~enteri Pertanian R.I. No. 316/Kpts/org/5/1978, Balai 

Karantina Kehewanan mempun yai tugas : melaksanankan penola-

kan masuknya pe nyakit hewan dari luar wilayah R.I., 





4-

pencegahan penyebaran pen ya kit hewan dari satu wilayah ke 

wilayah lainn ya dalam lingkungan wilayah Republik Indonesia 

serta pengamanan penyakit hew an terhadap negara pengimpor 

hewan~ bahan asal hewan~ dan hasil bahan asaal hew an sesuai 

dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut~ Balai Karantina 

Kehewanan mempunyai fungsi 

1. t1e I aksanakan penerapan peraturan dan penertiban lalu-

I in tas hewc:~n , bahan asl hewan dan hasil bahan asal 

hewan serta melaksanakan pencegahan penyakit hewan 

menular melalui lalulintas hewan. 

2. 1"1elaksanakan pengamanan karantina kehewanan serta 

penunjukkan dan penutupan karantina di daerahnya. 

"' "-' . Melaksanakan pengumpulan~ analisa dan perelaahan data 

lalul intCl.s he lA.lCl. n sel~ ta perij inan hewan~ bahan asal 

hewan dan hasi l bahan asa l hewan. 

Tindak karantina adalah serangkaian usaha yang sah 

untuk mencegah dan menolak masuknya penyakit melalui hewan~ 

baha'n asal hewan dan hasil bahan hewan sampai ke tempat 

tujuan. -

Sifat dari tindakan karantina mencegah usaha pelangga-

ran hukum atau mengu rangi pelanggaran. Tindak karantina 

dilakukan jika benar-benar diyakini dengan dasar yang kuat 

terhadap kemungkinan timbulnya ancaman yang membahayakan 

perkembangan peternakan atau terhadap kelestarian sumber 

daya alamo 



.. 
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Untuk melaksanakan hal tersebut~ petugas karantina 

mempunyai wewenang untuk meng adakan penyelidikan~ melakukan 

pengusutan dan melak sanak an sangs i hukum terhadap pelangga-

ran d a n me mbuat proses verbal. 

Kedudukan dan Pembagian Wilayah Balai Karantina Kehewanan 

Balai Karantina Kehewanan adalah unit pelaksanan 

teknis dibid a n g penolakan penyakit hewan yang berada dalam 

lingkungan Departemen Pertanian dan bertanggung jawab 

kepada Pusat Karant i na Pertanian. Balai Karantina Kehewa-

nan dikepala i o leh s e orang Kepa la Balai. 

Berdasarkan SK . Menteri Pertanian No. 

316/Kpts/Org/5/1978~ mak a Balai Karantina dibagi menjadi 

lima wilayah kerja yaitu ~ 

1 . Balai Karantina Kehewanan wilayah I berkedudukan di 

Medan Sumatera Ut ara ya n g meliputi wilay ah pelayan a n 

propinsi Aceh , Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau 

dan J a mbi. 

2. Ba lai Karantina Kehewanan Wilaya h II berkedudukan di 

Jakarta y ang meliputi wil a yah pelayanan propinsi Sumat-

e r a Selta n, Bengkulu , Lampung, Jakarta, Jawa ' Barat, 

Jawa Tengah~ DI Y dan Kalima n tan Barat. 

Balai Karantin a Kehewanan wi layah III berkeduduk a n di 

Surabaya y ang meliputi wilaya h pelayanan propinsi J a wa 

Timur, Kalimantan Tengah , Kal imantan Timur dan Kaliman -

tan Selatan yang mempun yai stasiun-stasiun karantina : 
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Eltc\siun Tanjung Perak, Juanda (Pelabuhan Udara)~ 

I<a.lbut~ Banyuwangi, Kamal~ Telaga Biru, 

Nepa ~ Kali anget~ P . Gayam, P. Kangean. 

sta.siun Banjarmasin dan Samsudin Naar. 

Kalimantan Tim ur : 

Balikpa.pan~ Sidamulyo~ Balikpapan 
, 

(Sepinggan ) ~ 

Juata. 

f(a 1 imantan Tengah : 

Palangkaraya, Sampit~ Palangkaraya (udara). 

4. Balai Karantina Kehewanan wilayah IV berkedudukan di 

Denpasar yang meliputi daera.h pela.ya.nan prapinsi Bali~ 

Nusa Tenggar-a barat, Nusa Tenggara Timur dan Timor 

Timur. 

5. Balai Karantina. Kehewanan wilayah V berkedudukan di 

Ujung Pandang, yang meliputi daerah pelayanan propinsi 

Sulawesi Selatan~ Sulawesi Tenggara~ Sulawesi Utara~ 

Sulawesi Tenga h, Maluku dan Irian Jaya. 

Persyaratan dan Sarana Karantina 

Berdasal~kan s uratkepu tusan Menteri F'e r tan ian 1\10. 

328/Kpts/op/5/1978 Bab II pasal 2 disebutkan bahwa 

ratan dan sarana karantina ada lah sebagai berikut : 
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1. Wewenang pelaksanaan karantina hewan di stasiun karan

tina dilakukan oleh Dokter Hewan yang ditunjuk dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Peternakan. 

Apabila Dokter Hewan yang ditunjuk tidak ada di 

atau berhalangan maka wewenang pelaksanaan 

tempat 

tindak 

karantina dilakukan oleh dokter hewan pemerintah yang 

ditunjuk oleh dokter hewan yang berwenang. 





BAB III 

PROSEDUR KARANTINA KEHEWANAN 

Karantina Kehewanan sering disamakan pengertiannya 

dengan pengawasan lalulintas hewan~ yang merupakan salah 

satu dari tugas karantina kehewanan. Sesuai dengan pemba-

gian lalulintasnya~ maka karanti na kehewanan dibagi atas 

karantina laut dan karantina udara. Sedangkan untuk lalu-

lintas hewan di darat tidak terdapat karantina darat, 

melainkan pos-pas pengawasan lalu lintas antar propinsi 

yang terdapat dalam satu pulau. 

Pada prinsipnya pos-pos pengawasan ini bertindak 

sebagai karantina pula, karena juga melakukan pemeriksaan 

dan pengawasan atas semua sura t pengiriman antar propinsi 

yang memmuat hal yang berhubungan dengan kesehatan hewan. 

Pos-pos pengawasan lalulintas hewan ini tidak berada dalam 

lingkungan tugas Balai Karantina Kehewanan melainkan penge

lolaannya dilakukan oleh Dinas Peternak a n Daerah. 

Pengeluaran untuk Hewan Besar 

Yang termasuk hew an besar adalah sapi~ kerbau~ kuda~ 

kambing~ domba dan babi. 

a. Permohonan Ijin Masuk Karantina 

Eksportir yang membuat permohonan ijin masuk karantina 

yang ditujukan kepada stasiun Karantina dengan tembusan 

kepada Bal ai Karantina Kehewanan . Permohonan ijin masuk 

karantina mempergunakan formulir E.12 a dan dilengk api 

dengan 





1 . Burat lampiran ijin dari inspektur 
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Kepala Dinas 

Peternakan Tingkat I c.q. Kasi Kesehatan Hewan. 

2. Ban y ak hewan yang dimasukkan 

3. Tujuan pemasukan hewan 

4. Pelabuhan pemuatan dimana hewan dimuat 

5. Rencana kedatangan kapal ditempat tujuan. 

b. Hewan Masuk Karantina 

Betelah surat tersebut masuk (E.13) dari dokter hewan 

karantina~ maka hewan tersebut dimasukkan ke stasiun karan

tina dengan membawa 

1. Burat ijin masuk 

2. Daftar nama pegawai yang menjaga hewan pada stasi

un ka rantina. 

3. Bur a t jual beli . 

Waktu karantina harus disesuaikan dengan lampiran BK. 

Menteri Pertanian RI. No. 422/Kpts/Lb.720/6/1988. 

c. Pemerik s aan Kapal 

Betelah dokter hewan karantina menerima laporan menge-

nai kedatangan kapal dari eksportir~ maka dokter hewan 

karantina segera mengadakan 

tersebut dengan 

pemeriksaan terhadap kapal 

1 . Memeriksa ruang kapal untuk mengetahui kapasitas 

kapal dengan perhitungan untuk tiap ekor sapi 

disediakan ruangan dengan lebar O~75 meter~ pan-

jang 2,1 meter dan tinggi 1~8 meter. 
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2. Ruangan yang cukup untuk menyimpan makanan dengan 

perhitungan 20 kilogram rumput kering per ekor per 

hari. 

3. Persediaan air minum harus cukup selama perjalanan 

d. Persetujuan Muat 

1. Dua hari sebelum masa karantina berak hi r mak.a 

eksportir mengajukan permohonan pemeriksaan kepada 

dok tE.'r heV-JC:Hl. 

2. Hewan diperiksa kesehatannya dan kemudian diberi

kan surat persetujuan muat (formulir E.12) 

3. Diber-H:.an "HE~alth C£:>r·tificate" (formulir E.14). 

Pemeriksaan Hewan Besar 

a. 

b. 

Importir memohon ijin kepada Menteri Pertanian melalui 

Dirjen Peternakan dengan tembusan kepada Kepala Balai 

Kehewanan dan Dinas Peternakan Daerah setempat. 

Dua hari sebelum kapal berlabuh~ importir melaporkan 

kepada Stasi un karantina dengan tembusan kepada kepala 

Ba 1 ai Kal~an tini:\" 

c. Pemeriksaan Umum. 

d. 

e. 

1. 

Dokter Hewan Karantina memberikan 

bongkar muat atau pembongkaran. 

F'erintah masuk karantina dengan 

Karantina Kehewanan (formulir E.!!). 

Selama dalam karantina diadakan 

maupun laboratoris. 

persetujuan untuk 

tembusCl.n ke 8.:.'\lai 

pemerik.saan Idinis 

.. 
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g. Setelah berakhir masa karantina maka akan dibebaskan 

dengan formulir E.12 

Burung dan Unggas 

a. Pengeluaran 

1. Surat ijin Pengeluaran PPA 

2. Ijin l(~,po l'" dc"":\t'-i daer-ah penerima 

-:r 
'-' . Permohonan ijin masuk karantina 

4. Persetujuan atau penolakan masuk karantina 

5. Burung atau Unggas dimasukkan ke karantina dengan 

menyertakan surat ~ 

Surat ijin masuk karantina 

Surat keterangan penampungan dari sub Balai 

F'erlinclunC;F-:\n c:lc,:m P~?lestarian Alam, (PPA). 

Daftar nama pegawai yang menjaga burung atau 

unggas di Stasiun Karantina. 

b. Pemasukan 

Untuk pemdsukdn dan unggas harus disertai 

"1-1ea.l th Cert i"f ic::<" te II dc:\I~ i. dc.,e l~ah asa 1 dan sUl~a t ij in m8.suk 

dari daerah ya ng dituju. 

Pengiriman Ajing, Kucing, Kera dan sebangsanya 

Di Wilayah Republik Indonesia 

Dilarang mema s ukkan dnjing, kucing, kera dan sebangsa-

nya ke dalam daerah : Madura dan sekitarnya, Bali, Nusa 

Tenggara Barat dan ' semua pulau yang termasuk pulau Sumatera 
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dan Timor Timur. Hal ini disebabkan daerah tersebut bebas 

penyakit rabies. Hewan - hewan tersebut dapat masuk bila 

mendapat ijin dari Menteri Pertanian~ misalnya untuk anjing 

pelacak dan hewan sirkus. 

Setiap orang yang ingin membawa anjing~ kucing~ kera 

dan sebangsan y a ke daerah lain di wilayah Indonesia supaya 

mengajukan permohonan ijin pengeluaran hewan kepada kepala 

Oinas Peternakan setempat y ang disertai dengan surat keter

angan kesehatan dan surat vaksinasi rabies. 

Oi temp a t pengeluaran~ pemilik wajib rnelaporkan kepada 

dokter hew an karantina di pelabuhan. Jika hewan sehat dan 

surat-surat telah lengkap maka akan diberikan surat 

tujuan muat dan hewan dapat segera dikeluarkan. 

Bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan 

perse-

Pada da s arnya prosedur untuk pemasukan atau pengelua-

ran bahan a s al hewan ini s arna dengan prosedu~ pemasukan 

atau pengeluaran hewan maupun ternak~ akan tetapi ada 

perbedaan pada tindak kar a ntinanya. Pemeriksaan terhadap 

kelengkapan 

pengeluaran 

dokumen dilakukan pada waktu pemasukan 

bahan asal hewan dan hasil bahan asal 

atau 

hewan. 

Apabila dokume n yang menyertai tidak lengkap maka dilakukan 

penahanan selama tujuh hari untuk melengkapi dokumen yang 

diperlukan atau dapat d ~ musnahkan apabila tidak dapat 

melengkapi dokumen yang diperlukan. 



b-.. __ ._ ---------- - - ---



BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

Pelaksan a~n kegiatan ko-assistensi di Balai ~::aran tina 

Kehewanan dilak sanakan mulai tanggal 11 Juli sampai dengan 

16 Juli 1994. Seluruh kegiatan dilaksanakan di tiga lokasi 

karantina kehewanan, dimana masing-masing lokasi dilaksana-

kan selama dua ha r i, yaitu di Stasiun Karantina Juanda, 

Tanjung Perak dan Kamal. 

Secara sincJka t, kegiatan yang dilaksanakan di tiga 

lokasi Stasiun Karanti na Kehewanan adalah sebagai berikut : 

1. Stasiun Karantina Kehewanan Kamal 

Diskusi dan tanya jawab dengan petugas karantina 

kehewanan Kamal rnengenai pengertian karan tina, 

tugas dan fungsi se rt a tin d ak karan tina. 

Mempelajari d o kumen pengiriman ternak 

Mencatat d<''Ita pE'ngE' 1 uaran ternak dan pemasui-:.an 

komoditas tanggal 11 - 12 Juli 1994. 

Kegiatan tanggal 11 - 12 Juli 1994 

Ternak Keluar 

r f'eng i rim ----T"J:;iliT;:;:;:;-a-'-~h Tuj uan 

Ny . Yuk Amalia Sapi Madura 35 ekor Pro bolinggo 
Abusiri Sapi Madura 13 ekor Su rabaya 
M. Cholil Sapi Madura 7 ekor Surabaya 
Waski to Sap i Madura 9 ekor Su r abaya 
Wask ito I Kerbau 4 ekor Surabaya 

Yu k Am a I i a _____ . ___ L_~~l~~\~ ___ .~:~~~.~~=~ __ _1_4_7 ___ e k~) r ~ __ !_3_L_Ir_a_b_a_y_a __ .J 





Komoditi Masuk 

---- ----._-_._ ... _ .. .. _. __ . __ ._._._---------_._---,---- -
Pengirim 

Multi Breeder 
E d i . 

J e nis komoditi Penerima 
----_._---+-------

DOC 
Te lu r 

UD. Utama 
Sinar Utama 

Jumlah 

2000 ekol~ 
2000 kg 

Cemara PS Telur H. Ashari 1500 kg 
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P. Rahmad Te lur Sujak . 2000 kg 

Bum i A'~ _ _ . _ _ .. __ L_~.~.:_~~~ __ ,, _______ ~-=-n ~ _ _ "....I__5 __ 0_0_(_)_.~_:._._ . __ 

2. Stasiun Karantina Kehewanan Tanjung Perak 

Mempel a j ar i ku mpul a n peraturan di bidang karantina 

dan ba g a n prose du r pengiriman hewan~ bahan a s al 

hewan se rt a hasi l bah a n asal hewan dari dan ke Iuar 

nege r i atau antar pulau melalui pelabuhan laut. 

t1en inj a u s ar a na f i s ik berupa gudang dan kandang 

yang d i ~)L.lIl akan un tuk perawatan hewan atau bahan 

asal he wa n yang t erkena tindak karant i na. 

Meng ikuti t i ndak k a rantina dan peninjauan wilayah 

ke r ja s tas iun ka rantina kehewanan Tan j ung Perak. 

Diskusi den g an Kep a l a Stasiun dan petugas karantina 

tentang pelaksa naa n tindak karantina~ fungsi karan-

tin a dan masa l a h-masalah yang terjad i di Stasiun 

karant.ina. 

Men catat. da t a pe masukan dan pengeluara n hew an dan 

ba ha n asa l he wan t a n g g a l 1 3 - 14 Juli 1994. 





Kegiatan tanggal 13 - 14 Juli 1994 

Ternak Masuk 

F'~-~~~~-;'---""--" "' --_~~~~:~~I-_"'-- ~~~~;~ Tern a k ----_~.-_. -+-_ _ Jumlah 
"-- '-- '---'- '-" 

FA. Sehati Sum bawa Sapi 
Kerbau 

CV. Mawar Sumbawa Kerbau 

CV. Aktif Lombok 

PT. Bumi Tirta 
Atambua 

CV. Putra Tunggal 
CV.Bina Bersama 
CV . Kema Lestari 

Kel~bau betina 
Sapi 
~::et'-bau 

Sapi 
~::E?rbau 

Sc:l.pi 
Kerbi:\u 
Sa~':li. 

-_ ....... __ ._ .. __ . __ .... __ ..... _. __ .. __ ._. __ .... _._-------_. __ ._--'--

Ternak Keluar 

46 ekor 
20 ekor . 
10 ekor 
:;;~5 ekor 
41 ekot:" 
.13 ekor 

H39 ekor 
11 ekor 
61 ekor 
18 ekor 
81 ekor 
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I---:-:-~-e-:-~-l :-:-~-T-i eta. Jk~F s: ~·:-.n-i-=-:-~---T~-e---r~n~-a--I<-:·~~~~~·~~1T~~~~~~-.J. -Ll-m-l'-a-h-·---·-
KE?rb,:\u 

189 ekor 
11 ekor 

Wahyu Band ung Kuda 25 ekor 
PT. Karya Harapan Sapi 81 ekor 

Jakarta J 1< ·.~'?rbC:\. u 
Idris Jakarta ~~.~r.Ji 
Haji Ali Jakar-t,O:l. c'Jap.l 

KE~lr bau L-______ _ ___ . ______ . _____ -'-_ 

11 ekor 
46 ekor 
41 ekor 
13 ekor 

Bahan Asal Hewan Yang Keluar 

._ .. - _._-_._ .. __ ._-----_. __ . __ ._-_ ... _- ._--------------- .. _----_._,-------, 
~::omodi ti Tujuan f:'e rlgi rim Alat Jumlah 

Angkut 
------ ._--_ ..... __ .. _-_. __ .... _ ... __ ......... _.- ---_._ ... _ ... __ ...... _._-_ ... - .--_.---
Telur 8ima UD. Lucky Citra B 2800 kg 
Telur Sam pi t V,:\ nto Rahmad 2000 k.g 
Telur Dilli f3:i.mo n Prak'asa 1200 kg 
Telur En de Simon Surya A 150 kg 
Telur Wa.ingapu c· w.1. mCln I Gurami 250 k.g 
M. T. B ~'\ nj annasin 8ama Indo Bintang 30 ton 
M. T. Banjarmasin Bama Indo Gelora 2(; ton 
Telur ~::u p c:l. n 9 Dua Jaya ·Pasema 600 kg 
Telur ~::u pall 9 UD. Lucky Ambel 5000 kg 
Telur Ujungpanclang Sutera U Kambulla 2000 kg 
Telur Uj ull<;'JPianc:la nc;J I Eiuter-a U Tidal~ 2000 kg 
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M · T. Samar-inda Sama Indah Teluk 50 ton 
M · T. Banj ar·masin Com feed Kumala S 20 ton 
M · T. Banj annasin F'okpand Bal~i to 70 ton 
Telur- Balikpapan Suter-a U Tidar- 1700 kg 
P. Udang Madur-a Budi Jaya Ferry 20 ton _ .. _--_._-_._---_ ...... _-_._. .. __ ._-_. __ .... _._--_._. ... -.--.... --... ---

3. Stasi un Karantina Kehewanan Juanda 

Diskusi dengan Kepala Stasiun Karantina ten tang 

tindak kar-antina dan per-masalahnnya. 

Men injau s arana-sar-ana fisik ber-upa kandang dan 

gudang yang digunakan untuk perawatan hewan atau 

bahan asal hewan yang ter-kena tindak karantina. 

Mempelajari kumpulan perudangan untuk pelaksanaan 

tindak kar-antina. 

Mencatat data pengeluar-an hewan dan komoditi tang-

gal 15 - 16 Juli 1994. 

Kegiatan Tanggal 15 - 16 Juli 1994 

Hewan Keluar 

,....-----_._--- ---_._-----_._-_ ... _------------..-------------, 
Pengirim 

Harry S. 
Joko H. 
Joka H. 
CV. Arjuna 

PT. CPJF 

Dani Ramda n 

UD Bima Sakti 

J en is Hevian 

Anjing Pomer-anian 2 ek 
Anjing Pekingese 9 ekor 
Ayam Kate 3 ekor 
DOC CP 707 1000 ekor 
DOC MF 202 4000 ekor 
DOC MF 402 2500 ekor 
DOC CP 306 2000 ekor 
DOC Hubbard 1000 ekor 
DOC Hubbard 4000 ekor 
DOC CP 306 2000 ekor 
DOC CP 909 6700 ekar 
DOC CP 306 1000 ekor · 
DOC CP 909 4000 ekor 
Burung Beo 1 ekor 
Ayam beki s a r 1 ekor 
DOC CP 909 2000 ekor 

TL!juan 

Amerika 
Bal H~ papan 
Balikpapan 
Unjungpandang 
Kupang 
Banjarmasin 
Banjarmasin 
Jayapura 
Balikpapan 
Tarakan 
Medel.n 
Ujungpandang 
Ujungpandang 
Ujungpandang 
Ujungpandang 
Bal H~papan 
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Thomas I 
DOC CP 202 2000 ekor 
DOC lohman 562 ekor 

____ ... _ ... _L._~~.: ___ ~.~_ 2 ~~: __ .... _ 500 _._e k 0 r l Uj ung pandang J 
Medan 
Dilli 

----- .-. 

Komoditi Keluar 

--_._--------------,...---------
Pengirim Komoditi Tujuan 

._-----_. __ .. _._-------------_._+---------
UD Sukamto Daging burung dara 42 kg 

Daging burung dara 28 kg 
Daging bUJ~ung dara .14 kg 
Daging burung dara 28 kg 

PUSVETt1A Vaksin Rabivet 750 botol 
Vaksin nabivet 750 botol 
Vaksi.rl Ra.bi.ve t t50 botol 
Vaksin Septivet 880 vial 

PT. Elada t1 Daging o 1 c.,han 244 
Kop.Aneka U Komavet 750 ampul 

An ti 11Cj 6 vial 
Anti RBi 6 via l 

kg 

Ant i Pullorum 6 vial 
Belada Mitra Daging Ol ah 65,5 kg 

Ujungpandang 
Ujungpandang 
Balikpapan 
Balikpapan 
Samarinda 
Banjarmasin 
Palangkaraya 
Kupang 
Ujungpandang 
~:: upang 

B. lampung 
B. Lampung 
B. Lampung 
Balikpapan 

'--_______ --.1.. _____________________ • .1..-__ _ 



r 



Se t e la h mengiku ti 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

ke giatan ko- ass istensi di Ba l a i 

Karan ti n a Ke hewana n Wil aya h III Surabaya , maka kami d a pat 

menyimpulkan beberapa po ko k adalah : 

1 . 

2 . 

Dalam menapak Pe mbang u nan Jan gka Panjang Taha p I I 

karanti na kehewan an memi l i k i pe ranan y a ng sangat besar 

dalam pem bang u nan n asion a l k hususnya sub sektor peter-

nak an ~ mengingat kara nt i n a he wa n merupakan , pintu utama 

keluar masu kn ya hewan/ te rnak~ bahan asal ternak yang 

secara tida k l a ngsu ng merupakan salah satu tindakan 

pemberan tasan~ pe nceg a han dan penolakan penyakit hewan 

khususny a penyakit hew a n menular yang zoonosis. 

Pelak s an aan t indak kekarantinaan melibatkan 

ban yak pi ha k / i ns tan~i- i ns tansi lain misalnya 

Pete r na kan, Pengusaha ~Ke polisian dsb. 

peran 

Dinas 

Menging a t pe ranan ka r antina hew an yang sangat besar 

ma ka kami menya r a nk a n untuk menambah jumlah aparat dan 

sarana yan g ada se hingg a meningkatkan kewaspadaan terhadap 

keluar masuk ny a he wa n / te r nak. Kesadaran masyarakat terha-

dap pentingn ya keberadaan karantina hewan perlu ditingkat-

agar t e rcipta s uas ana s elaras dengan peraturan yang kan 

ada. Seanda i n y a dal a m pelaksanaan tindak karantina te r da-

pat hal-hal ya ng melanggar peraturan yang ditetapkan dari 

masyarakat maka pe rlu dilakukan koordinas i dengan 

lainnya seperti piha k ke ama nan. 

instansi 
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KAT A PENGANT AR 

Puji syukur kami ucapkan kehadapan Tuhan Yang Maha 

Kuasa karena atas berkat rahmat dan karunia-Nya 

pelaksanaan ko-asistensi / praktek kerja lapangan di 

Taman Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga dan penyusunan laporan ini telah 

terselesaikan dengan baik. 

Kegiatan praktek kerja lapangan ini merupakan salah 

satu kegiatan ko-asistensi mahasiswa dalam rangka 

memperoleh gelar dokter hewan di Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Ai~langga Surabaya. 

Rasa hormat dan terima kasih kami ucapkan kepada 

Bapak DR . Rochiman Sasmita, M.S.,Drh. selaku Dekan 
I 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga yang telah 

memberi ijin dan fasilitas selama pelaksanaan ko-asistensi.' 

Bapak Koesnoto SP, H.S,Drh. selaku kepala Taman 

Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

yang telah me~berikan bekal dan petunjuk yang sangat 

berguna dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan di Taman 

Ternak Pendidikan FKH UNAIR. 

- Bapak Pratisto, Drh . selaku pengelola pendidikan Taman 

Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Uniersitas 

Airlangga yang senantias memberikan bimbingan selama 

kegiatan praktek kerja lapangan . 

J 
------------------------------------~~ 





Tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada seluruh 

karyawan Taman Ternak Pendidikan FKH UA atas bantuan dan 

kerja sarna yang telah diberikan selama ini. 

Demi kesempurnaan laporan ini maka kritik dan saran 

yang positif akan sangat kami perhatikan. Harapan kami 

semoga laporan irii~apat bermanfaat bagi kita 

Surabaya ~ Agustus 1994 

Penulis 
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PENDAHULUAN 

Sejarah berdirinya Taman Ternak Pendidikan 

Dalam rangka menghasilkan dokter hewan yang berkuali-

tas ~an siap pakai sangat ' diperlukan fasilitas dan sarana 

penunjan~ program penqidikan yan~ lengkap' dan baik. Fasi

litas tersebut dapat berupa sarana fisik dan peralatan 

serta fasilitas tenaga kerja. 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut , maka Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga membutuhkan sarana 

dan fasilitas alat-alat laboratorium yang leng~ap serta 

fasilitas untuk kegiatan pendidikan di lapangan. Untuk 

itu maka didirikan Taman Ternak Pendidikan <1eaching Farm) 

sebagai tempat praktek kerja lapangan bagi mahasiswa. 
, . ' 

Berdirinya TTP ini dimulai dengan didapatnya sebidang 

tanah di desa Tanjung kecamatan Kedamean kabupaten Gresik 

yang merupakan hasil pendekatan para staf ' pengajar 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dengan 

masyarakat setempat. Melalui prakarsa Bapak H. M. Noer 

selaku tokoh pendiri Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga dapat dikumpulkan sejumlah dana untuk 

pembangunan Taman Ternak Pendidikan ini. 

Taman Ternak Pendidikan dibangun di atas lahan 

seluas kurang lebih satu hektar de,ngan ketinggian 4 25 

meter di atas permukaan laut. Pembangunan TTP ini 





2 

selesai tanggal 28 Maret 1989 yang langsung diresmikan 

oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur, Bapak 

Soelarso . 

Dengan berdirinya Taman Ternak Pendidikan ini 

diharapkan ma~pu memberi jawaban terhadap ~asalah lapangan 

karena di sini calon dokter hewan dihadapkan langsung pada 

permasalahan yang ada di lapangan. 

Pelaksanaan Kegialan Ko-asislensi Mahasiswa 

Dalam melaksanakan kegiatan ko-asistensi di Taman 

Ternak Pendidikan (Teaching Farm) yang dimulai tanggal 18 

April sampai dengan 14 Mei 1994 mahasiswa diberi 

kebebasan mengembangkan kemampuan dalam ' hal manajemen 

peternakan. Pelaksanaan kegiatan direncanakan sendiri 

oleh mahasiswa ko-asistensi secara simulasi manajemen 

peternakan namun masih tetap mengacu pada ketentuan aturan 

kerja yang telah ditetapkan pihak Taman Ternak Pendidikan. 

Kegiatan Ko-asistensi ini dibimbing langsung oleh staf 

pengajar F~kultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

yang berwenang di Taman Ternak Pendidikan. 

Pendidikan simulasi manajeman peternakan merupakan 

suatu metode pendidikan yang mengajarkan tentang 

tatalaksana peternakan yang didasarkan atas pembagian 

tugas dan wewenang sesuai dengan jabatan masing-masing. 

Struktur organisasi disusun sendiri oleh mahasiswa 
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ko-asistensi berdasarkan 

komoditi t~rnak yang ada. 

jumlah mahasiswa 

Setiap mahasiswa 
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serta unit 

bertanggung 

jawab terhadap unit ternak yang dipercayakan padanya serta 

berinisiatif mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya 

sesuai dengan jaQatan yang dipegangnya. 

Tugas~ Wewenang dan Tanggung Jawab Direksi 

Tugas, Wewenang dan tanggung ja~ab dlreksi adalah 

sebagai berikut: 

1. Direktur Utama 

bertugas mengkoordinasi dan 

organisasi 

berwenang memberikan masukan, 

mengawasi 'jalannya 

usulan 

\ 

terhadap 

pelaksanaan organisasi 

mengambil keputusan dan 

diperlukan 

kebijakan terakhir bila 

bertanggung jawab terhadap segala kebijaksaan yang 

dijalankan. 

2. Direktur 

bertugas mengkoordinasi,mengawasijalannya organi

sasi yang berkaitan dengan bidang yang dibawahinya 

memberikan masukan, usulan kepada Direktur Utama 

membuat kebijakan sesuai dengan bidang yang 

dibawahinya yang sejalan atau sepengetahuan Dirut. 

mempert~nggungjawabkan segala kebijakan kepada 

Direktur Utama 
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mengadakan koordinasi dengan Direktur lain bila 

diperlukan 

mengadakan koordinasi dangan manager berkaitan 

dengan bidang yang dibawahi. 

Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Manajer 

Tugas, wewenang 

sebagai berikut 

dan · tanggungjawab manajer adalah 

bertugas mengkoordinasi, mengawasi dan mencatat 

segala kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya 

berwenang membuat kebijakan yang berkaitan dengan ' 

bidang yang dibawahinyasepanjang tidak bertentangan 

dengan kebijakan Dirut atau Direktur. 

mempertanggungjawabkan segala kebija\annya kepada 

Direktur Utama . 

mengadakan koordinasi dengan Direktur atau Manager 

lain bila diperlukan 

member i masukan " usu Ian kepada D ireks i 

Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Karyawan 

Tugas, wewenang dan tanggungjawab karyawa~ adalah 

bertugas melaksanakan segala kebijakan yang ' dibuat . I 

manager yang membawahinya . 

memberi masukan, ' usulan kepada manager yang 

membawahinya . 

mempertanggungjawabkan segala kegiatan kepada manager 

yang membawahinya . . 
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Direktur Ut'ama ' 

I •• kr.t.o.ria Z 

I 9 

Direktur Produksi 
dan Pemasaran 

4 I 
Direktur 
Keswan 

~ I 
Dil~ektur 
Litbang 

Manager 
S.Perah 

• 
Manager 
S.Potong 

I> 

Manager 
Buras 

10 

Manager 
Broiler 

.1 

Manager 
HMT 

14 

Karyawan 

Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Garis Fungs~onal 
Supar, SKH 
Evy Anggaraeni, SKH 

Nonot Suhartono, SKH 

Nyoman Dhukajaya, SKH 
R a d i, SKH 
Nuning Sri Pujiastuti, SKH 

I Ketut Dyana ' Putera, SKH 
Evy Anggraeni, SKH 

Nusulia Agustini, SKH 

Dra Med Vet. Ida Miranti 
Mudji Rahayu Rahmawati, SKH 
Fransisca R. Anita, SKH 
I Ketut Dyana Putera, SKH 

Dwi Sulistyowati, SKH 

<S I 
Direktur 
Keuangan 

Manager 
Layer 

1Z 
i 

5 

I 7 
Direktur 
Logistik 

Manager 
Kambing/ 
Domba/HP 

19 
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SIKULASI KANAGEKEN PETERNAKAN 

Ko-assistensi di Taman Ternak Pendidikan dilaksanakn 

dalam bentuk kegiat~n managemen peternakan dengan metode 

simulasi. Telah dibentuk suatu struktur organisasi dalam 

pengelolaan usaha peternakan khususnya di Taman Ternak 

Pendidikan. 

Beberapa komoditi ternak yang ada di Taman Ternak 

Pendidikan saat pelaksanaan Ko-assisten·si adalah sapi 

perah, sapi potong, kambing, domba, kelinci, hewan perco-

baan (mencit), ayam potong, ayam petelur, ayam buras dan 

hijauan makanan tern,k (HHT). Hasing-masing komoditi 
\~ 

tersebut dijadikan sebagai unit usaha peternakan yang 

berada dibawah tanggung jawab seorang manager. 

Kesehatan ternak berada dibawah tanggung jawab seorang 

direktur kesehatan hewan, sedangkan produksi dan pemasaran 

dari unit ternak jang ada dibawah tanggung jawab seorang 

direktur produksi dan pemasaran. Hasalah finansial usaha 

ini dibawah tanggung jawab seorang direktu~ keuangan. 

Segala upaya yang berkaitan dengan pengembangan usaha 

melalui penelitian dan diskusi dibawah tanggung jawab 

direktur penelitian dan pengembangan (litbang). Sedangkan 

masalah pengadaan sarana dan prasarana usaha ternak dibawah 

direktur logistik. 





Untuk keselarasan tujuan-tujuan tersebut 
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diadakan 

meeting yaitu rapat kerja antara karyawan (pokja) dengan 

manager dan dari hasil itu dijadikan bahan untuk mengadakan 

rapat ~anager yang dihadiri oleh semua manager dan para 

direksi. Selanjutnya hasil rapat tersebut dijadikan bahan 

untuk mengadakan rapat direksi yaitu rapat yang dihadiri 

oleh para direksi, manager dan direktur utaroa. / Rapat 

tersebut diadakan lima hari sekali sesuai dengan rotasi 

unit ternak . 

Untuk 

hambatan, 

mengetahui sejauh mana 

dan keberhasilan yang 

pelaksanaan 

telah dicapai 

kegiatan, 

diadakan 

rapat evaluasi kegiatan yang melibatkan semua anggota yang 

diadakan diakhir kegiatan . 
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PETBRNAKAN SAPI POTONG 

. Ternak Pendidikan (TTP) FKH UNAIR dalam komoditi sapi 

potong memiliki 14 ~kor yamg meliputi 3 ekor sapi jenis 

peranakan Ongole (P.O), 8 ekor sapi jenis Brangus, 2 ekor 

jenis Bali. Sapi-sapi tersebut d~elihara secara intensif 

dalam satu kandang berkapasitas 20 ekor. 

Beberapa Kegiatan Peternakan Sapi Potong di TTP. 

1. Pemberian Pakan dan Hinum. 

Pakan yang'diberikan berupa hijauan (rumput gajah) dan 

konsentrat (bekatul). Jumlah pakan yang diberikan berda-

sarkan persentase berat badan yaitu 10 X dari berat badan 

untuk hij auan dan 1 ~ 
.\ 

untuk konsentratnya. Pember ian 
~ 

hij auan dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi (05.~0 WIB) , 

siang (11.00 WIB) dan sore . (15.00 WIB), sedangkan pemberian 

konsentrat dilakukan satu kali yai tu pada pagi ·hari. 

Pemberian minum dilakukan bersama dengan pemberian 

konsentrat (dicampurkan) pada pagi hari dan siang hari 

secara ad libitum. 

Dalam usaha sapi potong, faktor p~kan menentukan 

keberhasilan dalam produksi daging dan reproduksinya. 

Pemberian pakan sebaiknya berdasarkan perhitungan bahan 

kering atau berdasarkan metabolisme energi karena kebutuhan 

akan zat nutrisi lebih tercuk~pi dibaQdingkan dengan perhi-

tungan berat badan. 
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2. Pembersihan Kandang dan Sapi 

I Pembersihan kandang dilakukan tiga kali sehari sebelum 
I " 
I ' , 

pemberian pakan yaitu : membuang kotoran , membersihkan 

tempat makan dan lantai. Sedangkan memandikan sapi dilaku-

kan pada siang ha~i. 

3. Ketrampilan Inseminasi 8uatan (IB) . 

. Latihan 18 dilakukan dengan memasukkan ; insemination 

gun tanpa straw melalui vagina sampai corpus uteri ~ 

. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan terse-

but adalah 

- Latihan IB dilakukan pada sapi-sapi yang telah melampui 

umur reproduksinya sehiingga tidak menimbulkan gangguan 
\ 

reproduksi akibat trauma dan kerugian produksi pada sapi 

~ersebu t. 

- ~ebaiknya dilakukan pada saat sapi sedang birahi yang 

bertujuan untuk memudahkan memasukkan gun . IB ke alat 

saluran reproduksinya . Sehingga mengurangi trauma dan 

stress pada sapi tersebut . 

4. Pencatatan dan Pengisian Papan Informasi 

Recording dilakukan untuk setiap sapi potong yang 

meliputi nama, umur, sex , pertambahan berat badan, repro-

duksi, konversi pakan serta kejadian penyakit dan penaggu-

langannya. Pelaksanaan keg i atan ini harus dilakukan dengan 

tertib dan kontinyu. 
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5. Penimbangan Berat Badan 

Penimbangan berat badao dilakukan dua minggu sekali 

sehingga dapat diketahui pertambahan berat badan dan kon-

versi pakannya. Kendala dalam penimbangan berat badan ini 

adalah sapi sulit- untuk dipindahkan ke tempat penimbangan 
, 

untuk itu diperlukan beberapa tenaga untuk menggiringnya. 

Hal ini dapat diatasi dengan membiasakan sapi untuk exer

cise di luar kandang. Perlakuan yang baik' pada waktu 

menuntun sapi dapat dilakukan untuk menghindari stress yang 

mengakibatkan penurunan berat badan. Hasil penimbangan 

berat badan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Bers t Bsdsn Sspi Potong di TTP. 
.\ 

I 

I No .\ Nama Sapi No Umur Sex \ Jenis . Berat 

I I (th) I (kg) 

I I I 
I l. Al Jerow 2,5 Jantan P.O 320 

I 2. Al Leman 2,6 Jantan P.O 275 

I 3. Dedy 2,1 Jantan P .O 240 

I 4. Luwi 0192 2,5 Betina Brangus 220 

I 5. Ines 0292 1,9 Betina Brangus 240 

I 6. Ginawati 0990 4,5 Betina Bran~us 290 

I 7. Cantik 0282 6,7 Betina Brangus 315 

I 8. Endang 3,5 Betina Brangus 310 

I 9. Fatimah 3 Betina Brangus 305 

I 10. Nola B-1212 1,5 Betina Bali 200 

I 1l. Vitara 1,3 Betina Bali 197 

I 12. Lia 4 bl Jantan Brangus 60 

I 13. Radi 2 mg Jantan Brangus 10 

I 14. Ida 2 mg Betina Brangus 10 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
\ 
I 
I 
I 
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PBTBRNAXAN SAP! PERAH 

Taman Ternak Pendidikan Unair memiliki usaha peterna-

kan sapi perah jenis Friesian Holstein (FH) yang terdiri 

dari 7 ekor betina dewasa dan 5 ekor pedet. Sapi-sapi 

tersebut dipelihara secara intensif dengan menggun~kan tipe 

kandang tail to tail yang mempunyai kapasitas tampung 10 

ekor. 

Beberapa Kegiatan Peternakan Sapi Perah di TTP. 

1. Pemberian Pakan dan Kinum. 

Pakan yang diberikan berupa hijauan (rumput gajah) dan 

konsentrat (bekatul dan ampas tahu). Jumlah pakan yang 

diberikan berdasarkan 
\ 

\ 
Untuk sapi yang laktasi berdasarkan perhitungan bahan 

kering (BK) . 

Untuk sapi kering kandangjtidak laktasiberdasarkan 

perhitungan berat badan (BB) yaitu 10 ~ dart BB. 

Pemberian hijauan dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi 

(05 . 00 WIB) , siang (11 . 00 WIB) dan sor~ (15.00 WIB). 

Pemberian konsentrat untuk sapi yang sedang laktasi dilaku ~ 

kan pagi dan sore, sedangkan pada sapi yang tidak laktasi 

hanya pagi hari. Tetapi setiap pemberian hijauan yang 

dilakukan hanya berdasarkan kapasitas tampung tempat pakan-

nya yaitu sekitar 15 - 20 kg rumput gajah, dimana jumlah 

tersebut me madai untuk perhitungan berdasarkan BK ataupun 

BB . Sedangkan konsentrat yang diberikan sebanyak : 
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Untuk sapi laktasi : 4 kg/ekor/hari bekatul dan 1~ 

kg/ekor/hari ampas tahu. 

Untuk sapi yang tidak laktasi 2 kg/ekor/nari bekatul 

dan 5 kg/ekor/hari ampas tahu . 

Pember i an minum pada sapi dilakukan bersama dengan 

pemberian konsentrat yaitu bekatul dan ampas tahu dicampur-

kan dengan air. 

Oalam usaha sapi perah, faktor nutrisi/pakan, 70 X 

mementukan keberhasilan produksi dan reproduksi. Pemberian 

pakan sebaiknya berdasarkan perhitungan BK karena kebutuhan 

akan zat n~trisi lebih mencukupi dibandingkan perhitungan 

berdasarkan BB. Pelaksanaan pemberian pakan t1dak didasar-

kan atas kapasitas tampung tempat pakan karena berat rumput 
.\ 

segar maupun kering tidak sama dalam kapasitas yang sama 

banyaknya . Pemberian air minum ad libitum dan air dalam 

keadaan bersih . 

2. Pembersihan Kandang dan Sapi 

Pembersihan kandang dilakukan tiga kali ·sehari dengan 

membuang kotoran, membersihkan tempat makan, minum dan 

lantai. Kegiatan pembersihan kandang dilakukan terlebih 

dahulu sebelum pemberian pakan dan pemerahan . Sedangkan 

memandikan sapi juga dilakukan tiga kali sehari. 

Kegiatan pembersihan kandang dan sapi menghabiskan 

waktu dan tenaga cukup banyak selain pemerahan . Kegiatan 

ini harUs diperhatikan karenaerat kaitannya dengan keseha-

tan. 



f 
I' 
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3. Pemerahan dan Peneriksaan Air Susu. 

Sapi perah mulai menghasilkan air susu setelah mela

hirkan. Selama masa laktasi, sapi diperah dua kali sehari 

(pagi dan sore) dengan car a manual pada setiap putingnya 

sampai air susu habis. 

Sebelum pemerahan terlebih dahulu dilakukan pember~i

han kandang, memandikan sapi, pembcrsihan puting susu dan 

pengolesan vaselin. Setelah pemerahan selesai dihitung 

jumlah produ~si masing-masing sapi dan dimasukkan kantong 

plastik mas i ng-masing sebanyak 1 liter. 

Kegiatan pemerahan air susu terhadap kemungkinan 

pecahnya air susu yaitu dengan uji alkohol ~enggunakan 

alkohol 70 %. Caranya dengan mencampur 5 cc air susu 

ditambah 5 cc alkoho~ dalam tabung reaksi dan dikocok 

perlahan-lahan, jika terlihat susu menggumpal (pecah) maka 

dapat disimpulkan b~hwa uji alkohol positif. Uji alkohol 

sebaiknya dilakukan terhadap masing-masing p~ting ambing 

susu secara rutin. 

4. Pengisian Papan Infornasi 

Pengisian papan informasi ini bermaksud 

membantu mahasiswa ko-ass mendapat informasi megenai 

kegiatan yang dilakukan. 

menghindari kesalahan informasi oleh petugas kandang 

menghindari kesalahan dalam pelaksanaan oleh mahasiswa 

ko-ass 

memuat jadwal kegiatan yang dilaksanakan. 
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5. Perawatan Kesehatan 

Perawatan kesehatan berupa diagnosa penyakit .dan 

pengobatan dilakukan dengan memanfaatkan semaksimal mungkin 

persediaan obat, alat dan bahan yang ada. Pelaksanaan 

.pengobatan yang pernah dilakukan di TTP terhadap sapi perah 

antara lain pengobatan kasus myasis pada seekor pedet 

perah umur 1 bulan. Tindakan yang dilakukan yaitu irigasi 

luka dengan antiseptik selanjutnya pengeluaran larva lalat 

dan membuang jaringan yang nekrose. Sebelumnya diberikan 

anestesi epidural dengan Proeain Hel 2 ~ dengan 5 ee. 

Selanjutnya luka diolesi salep antibiotika dan ditutu~ 

kulitnya dengan jahitan sederhana memakai benang non. ab-

sorbable. Injeksi intra muskuler untuk meneegah infeksi 

sekunder diberikan Oxy-tetra dengan dosis 4 be. 
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PBTERNAKAN KAKBING DOKBA 

Peternakan domba merupakan salah satu komoditi ternak 

yang dipelihara dan dikelola oleh Taman Ternak Pendidikan. 

Domba yang dikelola adalah domba ekor gemuk sebanyak 18 

ekor yang terdiri dari 15 ekor bet ina d~wasa dan 3 ekor 

jantan. 

Kandang yung digunakan adalah kandang permanen berben-

tuk panggung. Tempat pakan berada disisi luar kandang. 

Tempat minum berupa bak ~ari ban karet berada. di dalam 

kandang. 

kawat. 

tor . 

Dinding terbuat dari kayu dan sebagian anyaman 

Atap kandang terbuat dari asbes dan . berpola moni-

. Beberpa kegiatan yang dilakukan pada peternakan domba 

di Taman Ternak Pendidikan \ 

1. Pemberian Pakan dan Kinum 

Pakan diberikan adalah hijauan yang penye~iannya diam

bil dari lahan pasture Taman Ternak Pendidikan yang · berupa 

rumput raja . Hijauan diberikan '2 kali sehari yaitu pagi 

dan sore hari sedangkan konsentrat diberikan satu kali 

sehari. Pemberian hijauan ini kira-kira sebanyak 4 

kg/ekor/hari . Comboran yang diberikan kira-kira sebanyak 3 

kg dedak stau katul per tempat minum (ban karet). 

Air minum disediakan dengan ember plastik dengan 

penggantian 2 kali sehari. 
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2. Pembersihan Kandang 

Pembersihan kandang dilakukan bersamaan dengan saat 

pemberian makan. Sedangkan pembersihan lingkungan kandang 

terutama kotoran dibawah lantai kandang dilakukan tiap tig 

hari sekali. 

3. Perawatan Kesehatan 

Perawatan Kesehatan yang dilakukan adalah pengobatan 

massal terhadap penyakit cacingan yaitu Ascriasis. Setiap 

ekor diberikan obat cacing (Valbazen) 3 ml/ekor. 2 ekor 

kambing menderita diare akibat enteritis diberikan terapi 

Papaverin dan Oxy tetra 4 mi. 

4. Pembuatan Identitas 
\ 
'. 

Pembuatan ·identitas yang dilakukan adala6 pembuatan 

nomor kalung yang terbuat dari plastik mika dan . tali rafia. 

Nomor tersebut terdiri dari 4 angka, dimana 2 ngka pertama 

menunjukkn nomor urut sedangkan 2 angka dibelakangnya 

menunjukkan tahun kelahiran domba tersebut. 

5. Pembuatan Jalan Kasuk ke Kandang 

Pembuatan jalan masuk domba ke kandang dibuat sari 

papan kayu yang dibuat rata tanpa ada lubang. Haal ini 

bertujuan untuk memudahkan jalan masuk domba-domba pada 

saat masuk ke kandang. 
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PETERNAKAN AYAH PETELUR 

Bersamaan dengan meningkatnya jumlah penduduk maka 

perlu diimbangi dengan penyediaan pangan yang cukup, 

khususnya kebutuhan akan protein hewani. Pembangunan di 

sektor petern~kan memegang peranan penting dalam pemenuhan 

/kebutuhan protein hewani. Usaha peternakan ayampetelur 

merupakan salah satu usaha untuk pemenuhan protein hewani 

melalui telur. 

· Usaha peternakan ayam petelurdi TTP yang mempunyai 

tujuan pendidikan dan komersial meliputi : 

A. BibitiAyam 

Ayam petelur y~ng dipelihara adalah ayam jenis Super 

Harco (CP 306). Ayam tersebut memp~nyai ciri-ciri warna 

bulu coklat, kualitas telur baik, mortalitas rendah, 

produksi telur cukup baik, type petelur coklit~ berat 

badan awal baik. Jumlah ayam yang dipelihara: 168 ekor 

dimana seluruh ayam tersebut dalam fase layer 

(berproduksi). Produktivitas rata-rata dari seluruh ayam 

dalam bulan april .1994 sebesar 65-70X. Sedangkan untuk 

bibit (replacement) DOC digunakan jenfs Anwar Sierad 

(AS). Jumlah pemasukan awal DOC adalah 200 ekor 

yang ditempatkan didalam kandang replacement. 

B. Kandang dan Peralatan 
I 

Sistem perkandangan yang digunakan di TTp · adalah 

sistem battery, yaitu kandang ayam yang menggunakan lantai 



_- --_-~ J 
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anyaman kawat atau bambu sebagai lantainya serta kandang 

disekat-sekat untuk tiap ekor ayam. kotoran langsung jatuh 

ke tempat pembu~ngan. Kandang ayam petelur fase layer 

dalam bangunan induk yang terbuat dari beton. berlantai 

semen ; berdinding anyaman kawat serta atap terbuat dari 

asbes. Didalamnya terdapat kandang-kandang batery yang 

terdiri dari 3 bar is dan tiap baris tersusun 3 kandang. 

Pada samping kiri d~ kanan 

buangan. Kapasitas kandang batery 

ekor ayam. 

dibuat saluran air 

adalah untuk 750 

Peralatan kandang terdiri dari tempat pakan dan 

minum. Tempat pakan terbuat dari papan memanjang dimana 

pada bagian at as terbuka . Tempat minum terbuat dari pipa 

paralon yang dibelah dua memanjang. 

Keadaan kandang qan peralatan pada umumnya masih 

baik. hanya ada beberapa kandang bateray dalam keadaan 

rusak dan perlu perbaikan-perbaikan. Demikian juga dengan 

tempat minum banyak yang bocor sehingga perlu ·diganti. 

C . Pakan 

Pakan yang digunakan adalah Par-L produksi Comfeed 

untuk layer. Jumlah pakan yang diberikan kira-klra 1 

genggam . tangan (100 gr/ekor/hari) untuk seekor ayam. Hal 

ini sesuai standar pemberian yaitu 100 - 110 gr/ek/hari. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan s e lama ko- asistensi 

di kandang ayam petelur TTP adalah : . 
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1 . Pemberian Pakan dan Minum 

Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari yaitu pada 

pukul 05 . 00, 11.00 dan 15.00 WIB. Pakan yang diberikan 

adalah PAR-L sebanyak 90 g/ekor/hari untuk tiap ekor . 

Pemberian minum dilakukan pagi hari (05.00 WIB) dan 

diulanai setiap kali air minum habis. 

Beberapa kendala dan hal-hal yang perlu ditambahkan 

atau diperbaiki : 

a. Jumlah pakan yang diberikan harus benar-benar 

sesuai dengan ketentuan agar produktivitas tinggi. 

b. Perlu diadakan perbaikan-perbaikan pada tempat 

pakan dan mi num. 

c . Pakan yang tersisa sebaiknya dibuang. 

d . Perlu dibuatkan tempat pijakan bagi .... pemberi pakan 
, 

jika hendak memberi pakan pada kandang bag ian atas, 

agar kandang di bawahnya tidak cepat rusak. 

e. Pada air minum perlu ditambah vitamin-vitamin agar 

produksi maksimal. 

f. Air ledeng sering macet sehingga pemberian minum 

terhambat. 

2. Pengambilan Telur 

Pengambilan telur dilakukan 2 kali sehari (11.00 dan 

15.00 WIB) . Tiap hari dilakukan pencatatan jumlah 

telur yang dihasilkan . Produksi telur rata-rata di TTP 

adalah 140 butir/hari. 
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Beberapa kendala dan perbaikan yang perlu dilakukan : 

a. Bambu lantai kandang yang terlepas atau patah perlu 

segera diganti atau diperbaiki. 

b. Pengambilan telur sebaiknya dilakukan " 3 kali (pagi, 

siang dan sore) karena jika hanya dilakukan siang 

dan sore maka telur produksi pagi hari banyak yang 

pecah karena dimakan tikus atau dipatuk ayam. 

c. Pemberantasan tikus 

3. Kebersihan kandang 

Dilakukan pembersihan terhadap tempat pakan dan minum 

setiap hari agar tidak ada pakan yang tersisa dan air 

minum tetap bersih dan sehat. Tiap 1 minggu diadakan 

pembersihan selokan yang mampet. Juga diadakan pembersih

an pada tiap-tiap lantai kandang batery dari " kotoran ayam. 

4. Kesehatan Ayam 

Setiap hari dilakukan kontrol terh~dap . ayam-ayam 

apakah ada yang sakit, luka dan sebagainya. Selama masa 

ko asistensi tidak didapatkan ayam petelur yang sakit atau 

mati.Namun pada DOC (ayam replcement) didapa~kan 

kematian ayam sejumlah 20 ekor. Berdasarkan autopsi 

patologi anatomi, diagnose penyakit mengarah ke Gumboro. 

Terhadap ayam yang masih sehat diberikan air gula dalam 

air minum serta antibiotika Colibact. 



.. 
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SARAN 

1. Sanitasi kandang harus benar-benar diperhatikan. 

2. Diadakan penyemprotan kandang dengan antiseptik setiap 

bulan secara teratur. 

3. Ayam yang produksi telurnya rendah 'yaitu 9 butir tiap 2 

minggu (sekitar 64X) sebaiknya diafkir untuk efisiensi. 

4. Dibuat pencatatan terhadap produksi telur tiap hari dan 

ayam yang tidak berproduksi . Kertas penca~at~n dibuat , 
standart atau Rermanen. 

5. Diadakan pencegahan penyakit cacingan setiap 35 hari 

sekali . 

6. Diadakan kontrol ayam setiap malaam hari, terutama 

terhadap kelalaian suara pernafasan (ngorok) dan ' setiap 

pagi hari diperhatikan kelainan-kelai~n tinja ~yam 

(hijau, darah, kapu r ). 

7. Perbaikan kandang battery . 

8. Petugas kandang dalam melaksanakan tugas tidak boleh 

gaduh. 

9 . Diadakan program pengendalian penyakit ayam petelur 

secara teratur . 

10. Tindakan vaksinasi Gumboro pada ayam replacement. 
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PETERNAKAN AYAM BROILER 

Taman ternak pendidikan memiliki usaha peternakan 

ayam broiler jenis AS 101 sebanyak 500 ekor. Pada saat 

ko-assistensi di TTP , ( 18 April 1994 ) ayam tersebut 

sudah berumur 2 minggu d~n dibagi dalam lima flock. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan adalah 

1. Pemberian pakan dan minum 

Ransum ayam broiler ada 2 jenis yaitu ransum starter 

untuk ayam umur 0 - 4 minggu dan ransum finisher untuk 

umur 4 minggu hingga dipanen. Pakan yanng digunakan adalah 

ransum komersial produksi PT. Japfa Comfeed yang diberikan 

3 kali sehari (05.00, 11.00 dan 15.00 WIB ). Jumlah pakan 

yang dibutuhkan dapat dilihat pada tabel ' . Tempat pakan-

, nya menggunakan hanging feeder yang digantung dengan kawat 

dan dalam satu flok terdapat 2 - 3 buah. 

Tabel Standar pemberian pakan 
I 

ayam broiler di TTP. 
; 

Umur ayam pakan (gralil/ekor/hari) 

Minggu pertama 20 

Minggu ke dua 40 

Minggu ke tiga 60 

Minggu ke empat 80 

Minggu ke lima 90 

Iiinggu ke enam 100 

Minggu ke tujuh 100 
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Air minum diberikan ad libitum dalam tempat minum 

bentuk jadi terbuat dari bahan plastik dan dalam 1 flok 

terdapat 3 - 4 tempat minum. Pada pemberian pagi hari 

(05 . 00 WIB) ditamhahkan vita bro ke dalam air minumnya. 

Tempat minum dibersihkan setiap kali pemberian air minum 

untuk mencegah tumbuhnya jamur atau bibit penyakit. 

Beberapa kendala dan perbaikan yang dapat diusahakan a.l: 

a. Tempat pakan dan minum yang digantung disesuaikan 

dengan pertumbuhan tubuh ayam sebab jika terlalu 

tinggi menyebabkan ayam sukar meraih dan bila terlalu 

rendah menyebabkan banyak pakan dan air yang tumpah. 

b. Sedikitnya tempat pakan dan minum dalam satu flok 

menyebabkan rebutan pengambilan, ayam terinjak oleh 

ayam lain dan kebutuhan pakan/minum tidak terpenuhi. 

Hal ini berakibat pertumbuhan yang tidak seragam. 

Sebaiknya satu tempat pakan untuk 20 ekor ayam. 

2 Pengamatan kandang 

Kandang yang dipakai di TTP adalah sistem litter yang 

beralaskan sekam . Atap bangunan terbuat dari asbes , deng

an dinding separuh kayu separuh anyaman kawat. Bangunan 

kandang dibagi menjadi 6 flok dan tiap flok berkapasitas 

tampung 100 ekor ayam dewasa. Kapasitas tampung yang ba

nyak ini sebaiknya dimanfaatkan secara maksimal dengan 

menambah jumlah ayam yang dipelihara mengingat peternakan 

ayam broiler sangat cepat mendatangkan hasil dan menghin

dari kandang yang kosong. 
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3. Pembuatan papan informasi 

p~pan informasi dibuat untuk memudahkan pelaksanaan 

tugas dari mahasiswa ko-as dan petugas kandang sehingga 

pemberian pakan dan minumnya tidak mungkin salah. 

4. Pengawas~n Kesehatan 

Ayam yang berumur 2 - 4 minggu merupakan masa kritis 

terhadap serangan suatu penyakit menular . Apalagi 

didukung o l eh musim transisi dari musim penghujan ke musim 

kemarau . Hal ini merupakan predisposisi kejadian penyakit 

Untuk mengantisipasi kejadian wabah penyakit pada 

ayam broi l er, mahasiswa ko-assistensi telah melakukan 

beberapa t i ndakan preventif melalui vaksinasi NO pada ayam 

umur 2 minggu, serta pengontrolan secara ketat terhadap 

keluar masuknya petugas kandang maupun komoditi lain ke 

dalam farm . 

Pada masa ko-assistensi kematian ayam broiler sampai 

umur 6 minggu berjumlah 20 ekor. Berdasarkan . autopsi 

dapat ~idiagnosa penyakitnya adalah Gumboro . Tindakan 

terhadap ayam yang lain (sehat) dilakukan pemberian air 

gula dalam air minum secara ad libitum. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh melalui pembentukan 

energi/ATP dari pemecahan glukosa. 



· ,. 
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PETERNAKAN AY AM BURAS 

Taman Ternak Pendidikan mengupayakan penyebaran . ayam 

buras un~uk program pengabdian masyarakat, di mana · salah 

satu tujuan jangka panjang dari program ini adalah 

mewujudkan "Desa Buras". Bagian dari program Penmas ini 

meliputi penyediaan dan pemeliharaan induk dan pejantan 

yan~ diharapkan telurnya dapat ditetaskan. Dari hasil 

penetasan akan diperoleh anak-anak ayam (DOC) yang 
, 

nantinya akan dipelihara oleh TTP selama kurang lebih 1 

bulan. Setelah umur tersebut ayam akan dibagikan kepada 

penduduk calon peternak untu~ dikembangbiakkan dan 

peternak wajib mengembalikan sejumlah telur kepada TTP 

untuk ditetaskan. Hasil penetasan telur akan diberikan 

kepada calon peternak yang lain. 

Pada masa awal ko-asistensi (mulai 18 April 1994) 

populasi ayam buras di TTP sebanyak 32 ekor yang te~di~i 

dari ayam dewasa jantan 2 ekor, ayam dewasa betina 30 

ekor, telur yang sedang ditetaskan 23 butir. 

Hal-hal yang berkaitan dengan usaha pembibitan ayam 

buras yang telah dilakukan TTP beserta kegiatan mahasiswa 

ko-asistensi meliputi : 

1. Penetasan telur dengan mesin tetas 

TTP memiliki 3 mesin tetas yang masih berfungsi baik. 

Telur-telur yang didapat dari induk maupun yang 

dikumpulkan dari peternak ditetaskan di dalam mesin tetas 
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selama 21 hari. Setiap hari dilakukan pemutaran telur 

sebanyak 3 kali ' (pukul 05.00, 11.00 dan 15.00 WIB) dengan 

maksud ,agar semua bagian telur mendapat panas yang merata. 

Candling atau melihat isi telur dengan sinar lampu 

dilakukan 2 kali selama masa penetasan yaitu hari ke-7 dan 

ke-14. Telur yang tidak berembrio atau embrio mati segera 

diafkir. Semua telur yang masuk mesin tetas, yang telah 

menetas maupun yang afkir dicatat. 

Kendala yang tak jarang dihadapi TTP adalah rendahnya 

daya tetas telur terutama telur yang berasal dari 

peternak. Hal itu dimungkinkan terdapatnya telur-telur 

non fertil atau yang tidak dibuahi sehingga telur tidak 

dapat menetas. Oari hal-hal di atas maka disarankan dalam 

mesin tetas selama 1 - 2 hari, kemudian dipindahkan ke 

dalam kandang indukan , (box karton) yang diberi bola lampu 

listrik dan alas beberapa lapis koran. Pakan halus 

diberikan 3 kali sehari, sedangkan air minum selalu 

tersedia dengan ditambahkan vita chick untuk meningkatkan 

daya, tahan tubuh. Setiap hari dilakukan kontrol terhadap 

kebersihan dengan mengganti alas koran yang basah atau 

kotdr, mencuci tempat pakan dan minum serta kontrol 

terhadap temperatur lampu. Vaksinasi terhadap penyakit NO 

diberikan kepada anak ayam umur 4 - 6 hari dengan cara 

tetes mata. Culling atau pengafkiran dilakukan terhadap 

anak ayam yang cacat. 



.' 



\ . 
Satu hal yang masih menjadi 

pemeliharaan anak ayam pasca tetas di TTP 

ganjalan 

adalah 
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dalam 

kandang 

indukan yang berupa box karton ~idak pernah didesinfeksi, 

mengingat bahan karton yang mudah rusak. Dapat dipahami 

bahwa pemakaian box karton relatif lebih murah dan mudah 

didapat, tetapi untuk suatu proyek percontohan sebaiknya 

dibuat kandang indukan yang lebih memenuhi syarat 

kesehatan, misalnya ventilasi cukup, konstruksi baik, 

mudah dibersihkan ataupun didisinfektan. 

3. Pakan 

Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari dengan jenis 

pakan katul untuk ~mur 1 - 2 minggu, sedangkan lebih dari 

umur tersebut diberi campuran katul dan PAR-L. Jumlah 

pakan yang diberikan setiap harinya kurang lebih 3 ons per 

sepuluh ekor anak ayam, sedangkan untuk ayam dewasa 

sebanyak kurang lebih 8 ons tiap sepuluh ekornya. Hinum 

diusahakan selalu tersedia segar dan bersih. Setiap hari 

tempat pakan dan minum dibersihkan. 

4. Kandang dan Sanitasi 

TTP memiliki 4 buah kandang untuk ayam buras dengan 

sistem kandang " cage " yang masing-masing berukuran kurang 

lebih panjang 2 meter dan lebar 0,75 meter. Tiap-tiap 

kandang berisi ayam dengan umur seragam. Pada keadaan 
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awal masa ko asistenii dijumpai kandang yang berisi ayam 

umur 4 - 5 minggu melebihi kapasitas kandang (sampai 22 

ekor). Idealnya untuk kandang seperti ukuran di at as 

berisi ayam remaja sekitar 10 - 15 ekor. Akibatnya tidak 

sedikit ayam yang mengalami luka-luka karena sifat 

kanibalisme, juga pakan yang diberikan tidak efisien 

karena ayam yang inferior (kalah) dengan ayam yang 

superior. 

Sistem sanitasi dan kebersihan kandang sangat jelek 

karena kotoran dibiarkan 'menumpuk di lantai. Hal tersebut 

yang menjadi sebab timbulnya penyakit NO dan Snot. 

Oari hal-hal tersebut diatas, maka didalam bternak 

ayam buras harus diperhatikan : 

a. Kepadatan ayam dalam kandang jangan s~mpai melebihi 

kapasitasnya, karena dapat terjadl kanibalisme. 

Penularan penyakit sangat cepat karen a pakan yang 

diberikan kurang efisien. 

b. Sanitasi atau kbersihan kandang ' mutlak harus dijaga 

untuk mencegah faktor predisposisi penyakit. 

5. Kesehatan 

Untuk mencegah dan pengobatan penyakit, di 

te~dia obat-obat khusus untuk ayam. Namun obat-obat 

TTP 

yang 

tersedia dirasa masih kurang, baik dari segi jumlah maupun 

macam obatnya, karena perlu diingat bahwa selain ayam-ayam 
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yang dipeliharanya, TTP juga bertanggung jawab dalam 

progra~ kesehatan ayam buras milik peternak penerima 

paket. 

Selama kegiatan ko-assistensi dijumpai kasus penyakit 

ND dan komplikasi Snot, selanjutnya diobati dengan 

Colibact. Pengobatan dilakukan pada ayam dengan prognosa 

dubius sampai fausta sedangkan yang infausta diafkir. 

Walaupun ayam buras relatif tahan terhadap serangan 

penyakit, namun dalam keadaan cuaca yang tidak 

menguntungkan ayam dapat terserang penyakit. 

Agar program Penmas berjalan lancar maka untuk masa 

mendatang TTP perlu : 

a. Helengkapi obat-obat khusus untuk ayam antara lain 
" 

Coccidiostat, antibiotika, anthelmentik, ~aupun 

vitamin-vitamin yang menunjang daya tahan tubuh. 

b. Vaksinasi terutama untuk penyakit ND hendaknya 

dilaksanakan secara teratur ~isalnya dengan program 

4.4.4. (4 hari, 4 minggu, 4. bulan). 

c. Isolasi terhadap ayam yang sakit harus sesegera 

mungkin dilakukan untuk mencegah penularan penyakit. 

d. Peternak hendaknya mengetahui gejala-gejala awal 

penyakit sehingga ayam yang sakit dapat segera 

diobati. , . 

L_-~ 
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PETERNAKAN KELlNel 

Unit peternakan kelinci yang dikelola oleh Taman 

Ternak Pendidikan ini adalah dalam taraf uji coba, 

sehingga jumlah pemeliharaan juga terbatas dan belum 

mempunyai tempat pemeliharaan yang permannen. Jumlah 

kelinci yang dipelihara adalah sebanyak 4 ekor, terbagi 

atas 1 jantan dan tiga betina. Untuk itu dilakukan 

pembuatan kandang kelinci yang terbuat dari bambu yang 

terbagi menjadi tiga bagian yaitu kandang bermain kandang 

induk beranak dan kandang untuk kawin. 

Kegiatan rutin di lapangan 

membersihkan kandang 

- memberikan mkan dan minum yang terdiri dari rumput 

lapangan dan bekatul. 

- kontrol kesehatan 

Tujuan Pemeliharaan Kelinci : 

a. Pemeliharaan untuk diperoleh dagingnya 

Bila tujuan pemeliharaan kelinci semata-mata untuk 

dijual guna dimakan dagingnya maka dapat ditempuh 

kelinci dijual ketika berumur dua bulan . Bilamana 

pemberian pakan sesuai dengan standart maka akan diperoleh 

imbangan hidup 2 kg dan dapat memberikan daging dan 

lain-lain bagian yang dapat dimakan sebanyak lebih kurang 

0,75 kg. 
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Untuk dapat memelihara kelinci yang baik sehingga 

pada . umur dua bulan sudah dapat mencapai imbangan 

tersebut, banyaknya anak perlu dibatasi. 

b. Pemelihar,aan untuk diperoleh kulitnya . 

Sesar kecilnya kulit maupun tebal tipisnya dapat 

mempengaruhi kualitas dan harga. Hal ini tergantung pada : 

- Umur dan jenis kelinci yang dipotong 

asal kulit, apakah dari jenis betina atau jantan. 

- kesehatan kelinci . 

Manfaat Memelihara Kelinci 

a. Sumber protein 

b. Sumber ' bahan untuk keraj ianan tangan dn 'industri 

c. Sumber bahan untuk ilmu pengetahuan danpembuatan obat 

d. Sumber pupukuntuk tanaman. 
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HIJAUAN KAKANAN TERNAK. 

Berdasa~kan letak geografisnya, Indonesia memiliki dua 

macam musim dalam satu thun, yaitu musim penghujan dan 

musim kemarau. Pada musim penghujan produksi hijauan pakan 

ternak yang berupa rumput mupun jenis hijauan yang lain 

seperti lmptoro, "gliricidia, atau turi serta sisa-sisa 

hasil pertanian berlimpah. Sebaliknya paada musim kemarau, 

umumnya produksi hijauan pakn ternak menurun. 

Untuk menaggulangi permasalahan diatas : maka perlu 

diadkan penataan manaagemen HMT yang baik, yang mana kita 

dapat menanfaatkan kelebihn produksi pad musim penghujan 

untuk diawetkan sebgai cadangan apabila kekurangan pakan 

dimusin kemarau. 

Terdapat beberapa komoditi ternak di Taman Ternk 

Pendidikan yang secar langsung membutuhkan hijauan sebagai 

sumber pakan antara lain sapi perah, sapi potong dan domba 

kambing. Untuk " saat ini kebutuhan pakan ternak yang berupa 

hijun dalm hal ini rumput raja " diperoleh dengan jalan 

kontrak kerja (1 ha) sedangkan sisanya dipenuhi oleh lahan 

TTP (0, 8 ha). 

Hijauan Segar 

Hijauan segar adalah hijuan yang diberikan dalam 

bentuk segar. Termasuk dalam bahan ini adalah rumput 

segar, batang jagung muda, kacang-kacangn dan lain-lain. 

Pda prinsipnya pember ian hijauan segar "ini adalah 10 persen 

dari berat badan. Hijuan dari rumput jenis unggul seperti 
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rumput raja nilai gizinya cukup terjamin dan produksinya 

lebih banyak dibanding dengan rumput liar atau rumput 

lapangan. Sebab rumpur raja dapat tumbuh dengan cepat, 

batang dan daunnya lebih 1unak. 

Hijauan Kering 

Hijauan kering ada1ah bahan pakan yng berasa1 dari 

hijauan yang dikeringkan misa1nya jerami atau hay. Dengan 

adan'ya kenajuan tekno1ogi dibidang nakanan ternak, bahan 

nakanan jerani yang senu1a diberikan begitu saja dan neni-

1iki daya cerna 30 persen dapat ditingkatkan menjadi 50 

53 X dengan mencanpur jerani dengan urea. Sebab dengan 

pencanpuran tersebut dpat menambah unsur Nitrogen pada 

jerami dan dapat menatahkan ikatan si1ika dan lignin yang 

menyelubungi selulosa. 

1ebih nudah dicerna. 

, 
" Dengan demikian jerami menjadi 

Kegiatan Ko-assistensi di Taman Ternak Pendidikan. 

- Pengadaan hijauan berupa rumput raja untuk ternak potong, 

sapi peraah sertaa kambing domba untuk setiap harinya. 

- Penge101aan lhan hijauan yaang terdapat di Ta~an Ternak 

Pendidikan yaitu dengan nemanfaatkan 1imbah sapi perah 

dan sapi potong yang berupa feses untuk pemupukan. 

Diskusi tentang kebutuhan pakan ternak sapi perah dan 

potong .' 

- Kegiatan rutin sebagai petugas kandang tiap harinya. 
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KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI 

Kegiatan-kegiatan rutin didalam Taman Ternak 

Pendidikan, khususnya dalam pengelolaan komoditi secara 

langsung, mahasiswa juga melakukan kegiatan diluar tug as 

rutin tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut terangkum 

dalam kaitan pelayanan kesehatan hewan dari Pes Kesehatan 

Hewan yang dikelola oleh Taman Ternak Pendidikan dan 

Program Pengabdia~ Kasyarakat yang dikelola oleh Taman 

Ternak Pendidikan eleh Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

selain penyegaran bidang profesi secara langsung yang 

berkaitan dengan diagnosis sampai pemberian . terapi juga 

memupuk rasa tanggung jawab "dan menambah w~wasan terhadap , 

kegiatan lapangan secara langsung. 

Pelayanan kesehatan hewan terhadap hewan-hewan yang 

sakit di sekitar Taman Ternak Pendidikan dilakukan dalam 

ruang lingkup Pos Kesehatan Hewan yang dikelola Taman 

Ternak Pendidikan. Disini para mahasiswa melakukan 

kegiatan profesi dari penetapan diagnosis hingga terapi. 

Semen tara itu ada beberapa mahasiswa yang diserahi 

tanggung jawab menangani kasus tersebut hingga ' sembuh. 

Artinya para mahasiswa tersebut melakukan kontrol setiap 

hari perkembangan hewan yang ditanganinya dan melaporkan 

perkembangan ini berikut prasarana yang digunakan kepada 

Direktur Kesehatan Hewan. 
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Kegiatan insidental lain, khususnya yang berhubungan 

langsung pada mahasiswa, berlangsung di Taman Ternak 

Pendidikan . Dari kegiatan ini kita coba mengundang para 

dokter hewan yang berkompeten sebagai konsultan untuk 

memberikan wawasan yang lebih luas tentang profesi dokter 

hewan dan peternakan secara keseluruhan. Kegiatan yang 

berlangsung adalah dalam bentuk diskusi ataupun praktek. 

Beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan adalah 

"Penilaian Kualitas Telur" oleh Dr . Drh. Mustadi 

• Suryoatmodjo, MSc. "Budidaya Ikan Lele" oleh Ir. 

Agustono. "Peran Profesi Dokter Hewan di Bidang 

Peternakan" oleh Drh. IDK. Meles., M.S. "Managemen 

Kesehatan Hewan, Proyeksi Ternak Domba, Kambing serta 

ayam Buras dan Pola Kepemimpinan" oleh Drh. Pratisto. 
t 

Dengan adanya kegiatan ini maka .. akan lebih 

mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam mendiagnosa, 

menangani dan mengobati penyakit dari awal sampai sembuh, 

disamping itu juga terdapat pemahaman yang lebih dalam al 

ransum ternak dan sistem organisasi peternakan ecara 

umum. 

. .. 
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